prolog 


Mungkinkah jalan takdir tertukar jika mereka sudah 
bertemu sebelumnya? Atau memang jalan takdir tak 
pernah tertukar? 


KKK 


Juan Miller adalah putra tunggal dari seorang Mafia terkenal 
yaitu Thomas Miller dan Sophia Miller. 


Diumurnya yang ke 28 tahun Juan sudah diangkat menjadi 
pemimpin dari geng Miller untuk menggantikan Thomas 
Miller yang telah mati terbunuh oleh Tristan Jamaika 
pemimpin dari geng Mafia asal Inggris. 


"Kau akan mati ditanganku Tristan," lirih Juan mengepal 
tangannya. Dia akan membalaskan dendamnya kepada 
Tristan Jamaika yang telah berani membunuh Ayahnya. 


KKK 


Raina Jamaika, gadis berusia 18 tahun adalah putri tunggal 
dari Tristan Jamaika. Tidak banyak orang yang mengetahui 
bahwa Tristan Jamaika sang Mafia terkenal asal Inggris itu 
memiliki seorang putri yang cantik dan menawan. 


Selama belasan tahun Raina hanya menghabiskan 
waktunya berdiam diri di Mansion milik ayahnya di kota 
Wanshington Amerika Serikat. Sampai dimana suatu ketika 
takdir mempertemukannya dengan seorang pria tampan, 
pria yang menyelamatkannya dari sebuah insiden dimana 
dia dihadapi dengan pilihan mati meloncat kejurang atau 
mati tertembak ditangan pembunuh Sam. 


"Aku menyukainya," lirih Raina menyentuh dadanya yang 
berdetak kencang. 


x*xx*tþ aaa 


#thx 


TPMIL 01 


"Kalau kau mengikuti takdir, takdir akan membimbingmu 
bertemu denganku. Tapi jika kau tidak mengikuti takdir, 
takdir yg akan memaksamu untuk bertemu denganku. 


aaa 


"Apa ada berita baru tentang keberadaan Tristan Jamaika 
yang kau ketahui, Paige?" tanya pria keturunan Amerika Asli 
itu kepada Kaki tangannya. Matanya menatap tajam sosok 
pria jangkung dihadapannya. Paige Blanc, pria asal Prancis 
yang mengapdikan dirinya kepada keluarga Miller. 


"Maaf tuan, namun saya belum bisa menemukan 
keberadaan Tuan Tristan Jamaika." Jawab Paige berhati-hati. 
Sosok pria muda didepannya ini memiliki kepribadian yang 
sangat berbeda dengan ayahnya Thomas Miller yang 
terkenal akan kebiwaannya kepada bawahannya. 


Brak 
"Cepat kau keluar sebelum kepalamu kutembak!!!! Dan 
segera temukan bajingan itu!!!" printah Juan final. Dia 


membanting semua barang-barang yang berada diatas meja 
kerjanya. Nafasnya memburu, tangannya terkepal kuat. 
Bersembunyilah semampumu bajingan! Karna setelah kau 
kutemukan, aku akan pastikan itu adalah detik dimana kau 
bisa bernafas dengan tenang! 


KKK 


"Paman ayolah ajak aku berkeliling kota ini," 


"Tidak nona," 


"Kenapa? Kenapa selalu jawaban TIDAK yang kuterima!!" 
tanya gadis itu jengkel. "Apa aku dilahirkan didunia ini 
hanya untuk dikurung, Paman?" tanyanya lemah. Usianya 
saat ini sudah 18 tahun dan selama itupula dia hanya 
terkurung didalam mansion ini. Dia bisa menghitung 
dengan jarinya berapakali dia melangkahkan kaki keluar 
dari mansion mewah ini. 


"Maaf nona tapi kami hanya mematuhi perintah Tuan besar." 
Ujar Paman-Sam pria paruh baya yang telah merawatnya 
dan menemaninya semenjak dia kecil. 


Brak 


Gadis Itu menutup pintu kamarnya dengan kesal. Apa yang 
salah dengan hidupnya? Kalau dia memiliki penyakit 
mematikan dan diwajibkan untuk tidak keluar kamar maka 
dia bisa terima. Tapi kenyataannya adalah dia sehat tanpa 
mengidap penyakit apapun. 


Raina Jamaika, putri tunggal dari seorang Mafia ternama 
asal Inggris, Trista Jamaika. karna profesinya yang 
berbahaya dan berdampak buruk bagi Raina menyebabkan 
Ttistan menyembunyikan Raina dari jangkauan publik. 


Tok..Tok.. 

"Nona," 

"Apa!!!" 

"Tuan besar ingin berbicara dengan anda" 


"katakan aku tidak mau!" triak Raina dari dalam kamar. Dia 
malas berbicara kepada ayahnya Tristan karna hasilnya akan 
tetap sama yaitu melarangnya untuk keluar. 


"Nona tolonglah," Riana mendengus kesal dan membuka 
pintu kamarnya dengan kasar, dia meraih ponsel yang 
berada digenggaman tangan Sam. "Pergilah!" suruh Riana 
kepada Sam. Dia melangkah memasuki kamaranya dan 
mendekatkan ponsel pada telinganya. 


"Ada apa, Dad?" Tanya Raina memutar bola matanya kesal. 
"Kalau kau ingin mengatakan kalau aku tidak boleh keluar, 
maka jawabanku adalah YA! Aku tidak akan keluar! Kau 
puas?! Dad" 


"Sayang, kau taukan apa alasan Daddy melakukan ini?" 
tanya tristan dari seberang sana. 


Raina diam. Ya, dia mengetahui apa alasan Daddy-nya 
mengurung dan menyembunyikan dirinya selama ini, itu 
semua semata-mata demi kebaikannya. Daddy-nya sangat 
takut kalau kejadian yang menimpa Sarah istrinya kembali 
menimpa Raina. Sarah ibunya mati tertembak oleh musuh 
Tristan disaat usianya baru 10 bulan. Dan semenjak kejadian 
itu dirinya diungsikan dari Inggris dan ditempatkan disalah 
satu kota besar di Amerika Serikat. 


"Sorry Dad," Lirih Raina menyesal. hatinya gelisah 
membayangkan bahwa saat ini Tristan pasti sedang sedih 
karna kembali teringat luka lama. 


"Its okey baby, Daddy mencintaimu." ujar Tristan mengakhiri 
pembicaraan mereka. 


Raina menghela nafas gusar, kakinya melangkah naik 
keatas king size bernuansa pink milikinya. Tidak ada yang 
bisa dia lakukan selain memejamkan matanya untuk 
menghilangkan penat dikepalanya. 


KKK 


Juan menatap seluruh anak buahnya yang sedang 
mengemas seluruh obat-obatan dan senjata yang akan dia 
kirim ke Inggris malam ini. 


"Apa semuanya sudah beres?" tanya Juan kepada anak 
buahnya. 


"Sudah tuan, 1500 butir NZT-50 dan 10 buah senjata 
CornetsShot." jawab salah satu bawahan Juan. 


NZT-50 adalah sejenis obat narkoba termahal didunia 
dengan khasiat yang juga sangat luar biasa. Obat ini dapat 
memberikan rangsangan yang sangat kuat kepada otak 
yang menyebabkan permanfaatan kerja otak hanya 20 
untuk berkerja. Obat ini juga dapat merangsang daya tahan 
tubuh dan daya ingat otak. 


Sementara senjata cornetshot adalah senjata yang paling 
diincar oleh seluruh mafia diplosok dunia. Perusahaannya 
adalah satu-satunya yang berhasil memproduksi dan 
memperdagangkan senjata ini keluar negeri. 


Juan mengangguk dan menggerakkan jari telunjuknya 
untuk menyuruh anak buahnya kembali bekerja. 


Sebentar lagi cita-cita dan harapannya untuk bisa menjadi 
sosok MAFIA yang paling ditakuti didunia akan tercapai. Dia 
akan membuat seluruh Mafia didunia ini akan tunduk dan 
patuh kepada kekuasaannya. 


Tinggal menunggu beberapa waktu lagi dia akan 
meluncurkan jenis kartotika yang memiliki manfaat yang 
jauh lebih hebat ketimbang NZT-50. Obat ini akan 
menembus harga $160. 


"Ada apa?" tanya Juan kepada Paige yang kini berdiri 
dihadapannya. "Apa kau membawa berita yang kuinginkan, 


Paige?" tanya Juan lagi. 


paige mengangguk dan menunduk patuh. "Saya sudah 
menemukan keberadaan tuan Tristan Jamaika." 


"Dimana dia?" tanya Juan. 


"Tuan Tristan saat ini sedang berada dikepulauan Raja 
Ampat," jelas Paige. 


"Raja Ampat? Dimana itu?" 


"Raja Ampat adalah sebuah pulau yang terdapat di 
Indonesia," Tambah Paige memberikan penjelasan. 


"Siapkan seluruh keperluanku, malam ini juga aku akan 
menyusulnya kesana... 


CERITA INI BELUM ADA DI REVISI AKU SHARE PART YANG 
MASIH ADA DI. BIAR CEPAT. 


# makasih 


TPMIL 02 


Sebanyak apapun cobaan yang memaksa diriku untuk 
menyerah, aku akan tetap berusaha untuk 
menghadapi nya dan berjuang sampai Tuhan tak lagi 
mengijinkan nya 


aaa 


"Kau yakin dia berada disana?" tanya Juan sekali lagi 
kepada Paige. 


Paige mengangguk, "Saya yakin Tuan. Menurut dektektif 
yang kita sewakan, Tuan Tristan Jamaika ada disana. Tuan 
Tristan memiliki saham yang besar di Indonesia, bahkan 
namanya cukup terkenal dinegera 

itu." jelas Paige, "Dan dari informasi yang saya dapat, bahwa 
ternyata selama ini Tuan Tristan memiliki seorang istri 
dibawah umur," 


"Istri?" tanya Juan, 


"Iya, Tuan Tristan memiki seorang istri yang usianya masih 
belia, dan selama ini istri belia-Nya itu dia sembunyikan 
dikota Wangshington." tambah paige menjawab pertanyaan 
Juan. 


Juan menyipitkan matanya, keningnya berkerut mendengar 
penuturan dari Paige. Jari telunjuknya bergerak memutar- 
mutar pistol ditangannya. 


Tristan Jamaika memiliki seorang istri? 


"Perintahkan anak buahmu untuk membunuh istri-Nya," 
Paige mengangguk patuh mendengar perintah dari Juan. 


"Dan kau segera bawa sibrengsek itu kehadapanku." 
tambah Juan memberi perintah. 


Saat ini dia tidak bisa ikut turun tangan untuk menemui 
Tristan, dikarenakan saat ini dia harus menyelesaikan 
transaksinya yang sempat tertunda dengan Pictor Ricci, 
Mafia asal Italia. 


Malam ini Juan dan beberapa kepercayaannya akan turun 
tangan mengawasi jalannya transaksinya. Pictor Ricci, 
memesan 5000 butir Opiat. 


Opiat adalah zat berbentuk bubuk yang dihasilkan oleh 
tanaman yang bernama papaver somniferum. Kandungan 
morfin dalam bubuk ini biasa digunakan untuk 
menghilangkan rasa sakit. Opiat juga dapat menyebabkan 
sang pemakai aman dan tentram, itulah mengapa Pictor 
Ricci selalu memesan bubuk ini untuk dia olah menjadi 
sebutir obat yang digunakan dirumah sakit Ilegal. 


Dan kali ini Pictor Ricci juga memesan 10 pistol jenis Omatix 
IP1, pistol ini memiliki sistem sensor sidik jari, dimana pistol 
ini hanya pemiliknya yang dapat menggunakan. 


Dan terakhir Pictor Ricci juga memesan pistol termahal yang 
dia miliki yaitu FN Five-Six, pistol yang digunakan oleh 
teroris didunia untuk melumpuhkan polisi. Pistol ini dapat 
menembus semua jenis jas atau baju yang berbahan anti 
peluru. 


"Pergilah dan lakukan semua perintahku dengan hati-hati, 
aku tidak mau mendengar kegagalan dari mulutmu." ucap 
Juan final. Paige mengangguk patuh dan segera 
meninggalkan Juan, yang saat ini terlihat sibuk melakukan 
negosiasi kepada Kolonel kepolisian Amerika Serikat. 


KKK 


"Ada apa ini Paman?" tanya Raina yang ikut membantu Sam 
memasuki pakaiannya kedalam koper besar. 


"Saya tidak tau, Nona. Tuan besar hanya memerintahkan 
agar saya segera membawa Nona pergi dari sini." Jelas Sam 
yang tampak gelisah.pemikirannya berkecambuk 
memikirkan nasib Tuannya saat ini. Bebera waktu lalu, 
James- orang kepercayaan Tuannya memberikan perintah 
agar segera membawa Nona-nya pergi jauh ketempat aman 
karna suruhan Juan Miller sedang menuju kesini untuk 
membunuh Nona mudanya. 


Juan Miller, siapa yang tidak mengenal sosok pria muda 
temprament. Juan akan melakukan apapun agar musuhnya 
bisa tunduk tak berdaya dibawa kakinya, dan berakhir 
dengan sikap yang ditunjukkan oleh musunya yaitu 
mengemis agar Juan segera membunuhnya. 


Dan saat ini Juan telah mengincar nyawa dari Tuan besar 
dan Nona mudanya. 


"Kau melamun lagi Paman," ujar Raina menyadarkan Sam 
dari lamunanya. Pria setengah baya itu tampak sangat 
gelisah sedari tadi. Apa yang sebenarnya terjadi? Apa yang 
membuat dirinya harus pergi mendadak dari sini? Dan see 
bahkan Daddy-nya belum mengabarinya dari tadi. 


"Ayo Nona kita harus segera pergi," Ujar Sam memakaikan 
burkah kepada Raina, dia menarik Raina melangkah keluar 
melalu belakang. Disana telah berdiri beberpa pengawal 
yang akan membantu dirinya membawa Raina pergi 


"Mereka sudah disini," bisik salah satu pengawal itu kepada 
Sam. 


"Urus mereka, dan aku akan membawa Nona pergi," 
perintah Sam cepat, nafasnya mulai memburu memikirkan 


apa yang akan terjadi. 


Pengawal itu mengangguk dan segerah membawa 
temannya berlari memencar. Sementara Sam menarik Raina 
menjauh dari Mansion itu. Sam menarik koper besar itu dan 
membuangnya kearah yang berbeda agar orang suruhan 
Juan terkeco. 


"Aku lelah Paman," lirih Raina kelelahan, nafasnya memburu 
dan keringat bercucuran membasahi keningnya. Akibat 
berlari terlalu lama berlari. 


Saat ini dirinya dan Sam sudah memasuki hutan Atmyville, 


Sam menoleh kebelakang dan menemukan beberapa orang 
memgejar mereka. "Berlari dan bersembunyilah Nona," ujar 
Sam mendorong tubuh Raina agar tetap berlari. Dia harus 
menghadapi orang-orang itu agar Riana bisa lari dan bisa 
bersembunyi. 


Sam sengaja membawa Raina berlari kearah Hutan agar 
mempermudah dirinya dan Raina bersembunyi. Namun 
setelah mereka semakin lari kedalam dia baru menyadari 
kesalahannya bahwa dia membawa Raina lari kedalam 
hutan tempat Mafia-Mafia dunia melakukan transaksi ilegal. 


Sam menatap kearah Raina yang sudah menghilang. 
maafkan aku Nona, lirihnya membatin. 


Sam meraih pistol yang berada dipinggangnya. Ia menekan 
sidik jarinya kearah pelatuk otomatis yang akan menembak 
lawannya hanya dengan sekali sentuhan oleh jarinya. 


Dor..dor..dor 


Sam mengarahkan bidikan pistolnya kearah anak buah Juan, 


Dor 


"aahhkkkk," Sam terpekik duduk memegang pahanya yang 
terkena tembak. Nafasnya memburu seiring mengalirnya 
darah dari pahanya. 


Dor.. 


Tembakan terakhir tepat mengenai kepala Sam. Tubuh sam 
terkapar tidak berdaya diatas tanah. 


Diabalik pohon besar, Raina membekap mulutnya sendiri, 
tubuhnya bergetar melihat secara langsung Sam tertembak 
mati dan terkapar diatas tanah. 


Tadi Raina berbalik karna ingin menanyakan kemana dia 
harus pergi kepada Sam. Dikarena diujung sana hanya ada 
jalan buntuh dan jurang yang curam. 


"Kalian kesana, dan aku kesana. Gadis itu tidak akan bisa 
lari jauh." ujar salah satu dari orang-orang yang telah 
membunuh Sam. 


Raina melihat mereka berlari lincah menyusuri hutan gelap 
itu. 


Dadayy Riana takut... 


#tbc 


#thx 


TPMIL 03 


Setiap orang pasti pernah mengalami masa-masa 
sulit.. 

Dan yg mampu melewati nya hanya orang-orang 
percaya dan dapat mencoba lagi sampai mendapat 
kan hasil dari perjuangan nyaa.. 

Coba lah selagi masih ada kesempatan :-) 


daaa 


Juan menatap Pictor Ricci dan beberapa pengawalnya dari 
jarak 10 meter. Mereka saling bertatapan dengan pancaran 
mata yang tajam. Tak ada dari mereka yang mencoba mau 
berdamai dengan tatapan tajam itu. 


Juan dan Pictor secara berasama menggerakkan jari 
telunjuknya kepada pengawalnya. 


Seolah mengerti kedua pengawal dari berbeda kubu itu 
mengangguk dan melangkah beberapa langkah untuk 
memasatikan bahwa transaksi yang mereka lakukan saling 
menguntungkan. 


Kedua pengawal itu mengangguk dan menunjukkan jari 
jempol mereka. 


Juan mengangguk. Dia menatap keseluruhan pengawalnya 
dengan tatapan isyarat. Seolah mengerti, mereka semua 
mengangguk dan mulai melangkah maju bergerak untuk 
melakukan transaksi. 


Pictor sang mafia asal Itali itu juga melakukan hal yang 
sama, ia memerintahkan seluruh orang kepercayaannya 
untuk mengambil barang pesanannya dan menyerahkan 
sejumlah uang kepada Juan. 


Setelah transaksi selesai, tanpa banyak bicara Juan dan 
Pictor melangkah masuk kedalam mobil mereka masing- 
masing. Bedanya kali ini Juan memilih pergi dengan 
mengendarai mobilnya sendiri tanpa dipantau. 


Juan mengendarai mobil Hennessey Venom GT, mobil yang 
berasal dari america ini adalah mobil sport tercepat dan 
termewah didunia. Mobil ini memilki mesin 7.01(427ci) LSX 
Twin Turbocharged V8-1,244 hp(horsepower) dengan mode 
tranmisi Ricardo 6-Speed Manual. Memilki mesin tertsebut 
membuat mobil Hennessey Venom GT mampu mencapai top 
speed sebesar 270.49 MPH(435.3KM/JAM) dengan akselerasi 
sebesar 62 MPH(100 KM/Jam) dalam waktu 2,4 Detik. 


Dengan tatapan yang setajam elang, Juan menatap sosok 
gadis kecil yang berlari linglung melihat kekiri dan kekanan 
dengan wajah pucat. 


Dengan gerakan spontan Juan menginjak rem. Matanya 
masih ikut menyurusi pergerakan gadis itu yang semakin 
melangkah maju kearah jurang. 


Gadis itu terlihat sesekali melirik kearah bawah dan 
belakang tubuhnya. 


Gadis itu merentangkan kedua tangannya, matanya 
menutup rapat dengan kepala mendongkak keatas. Dengan 
pencahayaan yang minim Juan melangkah keluar dari mobil 
sportnya. Dengan hati-hati dia melangkah dan berdiri tepat 
disamping kiri gadis itu. Matanya menatap tajam kearah 
wajah pucat gadis itu dan melihat bibir pucatnya seperti 
melapalkan sebuah doa. 


Dan, hap.. 


Juan meraih tubuh mungil itu dalam dekapannya. Apa yang 
dia duga benar terjadi. Gadis mungil itu berniat mengakhiri 


hidupnya. 


Gadis itu mengeliat memberontak minta dilepaskan dari 
pelukan Juan. "Siapa kau," lirihnya setelah berhasil lepas 
dari pelukan Juan. 


Juan menautkan alisnya menatap dingin kearah gadis itu. 
Sebelum dia sempat mengucapkan sepata kata, gadis itu 
sudah menarik tubuhnya kedepan dan bersembunyi dibalik 
badannya. 


"Tolong lindungi aku.." lirihnya meremas erat ujung baju 
belakang Juan. 


Juan mengalihkan fokusnya menatap kerah beberpa orang 
yang mengenakan stelan ciri khas dari Bawahannya. 


Beberapa dari mereka yang melihat Juan dan gadis incaran 
mereka mulai melangkah cepat dan menunduk penuh 
hormat didepan Juan. 


"Apa yang kalian lakukan disini?" tanya Juan dengan 
menatap keempat bawahannya. 


Salah satu dari mereka mendongkak. "Maaf tuan, kami disini 
untuk membunuh nona itu atas perintah tuan Paige." 
jelasnya. 


"Paige?" 
"Iya tuan, Nona ini adalah istri muda dari Mr.Jamika." 


Mendengar itu, darah Juan kembali mendidih. Dia menarik 
tangan gadis itu dan menghempaskannya jatuh terduduk 
dibawah tanah. Ringisan gadis itu tidak diperdulikan Juan. 


"Hiks..hiksss... Aku bukan istri Daddy, tapi aku anaknya..." 
ujarnya tersedu-sedu. Pipi tirusnya sudah dialiri oleh air 
matanya. Bokongnya terasa sangat nyeri membuat 
tangisnya semakin kencang seiring dengan jatungnya yang 
memompa cepat karena takut. 


Mendengar ucapan gadis itu, Juan berjongkok dan meraih 
dagu gadis itu. la menekan dagu itu dengan keras dan 
menatapnya dengan tatapan tajam khas Juan Miller. "Ulangi 
apa yang kau katakan tadi.." 


"A.aku anak daddy bukan istrinya.." ujarnya mematuhi 
perintah Juan. 


Juan melepaskan tangannya dari dagu gadis itu. Dia berdiri 
dan merapikan stelan jasnya. 


"Bawa dan kurung dia ke prison," ujar Juan. 


Keempat bawahannya mengangguk dan menarik paksa 
gadis itu Untuk dibawa ke prison yang artinya penjara, yang 
terletak dibelang mansion milik Juan. 


KKK 


Juan mengesap Vodka miliknya dengan perlahan, matanya 
menatap tajam kearah Paige yang baru saja datang 
menghadap kepadanya setelah tiga hari berada di 
Indonesia. 


Paige melirik tuannya dengan harap-harap cemas. Dia tau 
bahwa saat ini Juan sedang menahan dirih untuk 
membunuhnya. 


"Apa kau hanya akan berdiam diri saja disitu, Paige?" tanya 
Juan tajam. 


Kali ini Juan bukan lagi menggenggam gelas kecil 
ditangannya, tapi sebuah pistol yang siap dia tembakkan 
kapan saja kekepala Paige. 


Pria tua itu sudah mengecewakannya dua kali. Pertama 
Paige telah memberikan informasi yang tidak akurat 
kepadanya tentang gadis yang dilindungin Tristan Jamaika 
selama ini. Dan sekarang Paige juga akan memberinya 
kabar tentang kegagalan dirinya membawa Tristan. 


Dor.. 


Juan berdiri dan menembakkan sebuah anak peluru tepat 
melintasi dari samping kanan kepala Paige. Dia melangkah 
mendekati Paige yang sudah pasrah akan dibunuh oleh 
Juan. 


"Kau tau apa kesalahan yang telah kau lakukan Paige?" 
tanya Juan seraya memainkan pistolnya. sesekali dia 
mengarahkan pistolnya kearah Paige. 


Pistol yang saat ini dikenakan Juan adalah glock 30. Pistol 
ini adalah salah satu pistol koleksi kebanggaannya, karena 
pistol ini hanya ada tiga didunia dan dua dari tiga didunia 
sudah dia miliki. Pistol glock 30 ini pistol yang paling 
berbahaya didunia karena memiliki radius tembakan hampir 
50 km dari jarak kita berdiri. 


"Maaf tuan," ujar Paige pasrah. Karena kalau dia mau 
mengutarakan pembelaannya malah akan semakin memicu 
kemarahan Juan. 


"Apa dengan maafmu, Tristan Jamaika bisa mati?" tanya 
Juan tajam. Dia membenci orang teledor seperti Paige. 


"Maaf saya memang tidak bisa membunuh Mr. Jamaika, tapi 
saya yakin kesalahan saya bisa lebih membuat dia 


merasakan sakit tuan." 
"Apa maksudmu?" 


Paige tersenyum dan mulai menjelaskan apa maksud dari 
ucapannya. Juan mengangguk mengerti dan senyum licik 
mulai terlihat menghiasi wajah iblisnya. 


#tbc 


#27042017 


TPMIL 04 


Membunuhmu dan menyakitimu adalak kewajiban 
dan keharusan bagiku.. 


akakak 


Raina meringsut duduk dipojok ruangan yang bercahaya 
minim. Gadis itu memeluk lututnya dengan sesekali 
terdengar isak pilu yang meluncur keluar dari bibirnya. 


Tubuhnya bergetar hebat, dadanya memburu sesak diiringin 
dengan perutnya yang sudah memberontak minta diisi. Ini 
adalah hari keempat Raina tidak memakan apapun, gadis 
itu hanya disodori air putih yang terlihat sangat kotor. 


Pria yang wajanya sangat samar dalam ingatan Raina itu 
benar-benar sangat kejam. Pria itu tidak memiliki hati nurani 
sedikitpun, apa dia tidak sadar kalau dia bisa berdiri dan 
menikmati indahnya dunia karena pengorbanan seorang 
wanita, lalu kenapa dia menyatinya? Bukankah dia juga 
wanita yang nantinya akan melahirnya manusia-manusia 
baru? 


Dan sekarang Daddy-nya belum juga datang 
menyelamatkannya. Ada apa dengan Tristan? Kenapa pria 
itu tidak mencarinya? Bukankah selama ini Tristan 
menyebunyikan dirinya dari dunia, lalu sekarang kenapa 
Tristan tidak ada disisinya? 


"Daddy..." lirihnya yang mulai kehilangan kesadaran. 
Tubuhnya perlahan meringsut jatuh terletak diatas lantai 
tubin yang dingin. matanya menutup dengan perlahan, 
hingga hanya menyisakan kegelapan yang begitu 
menenangkan. 


KKK 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Juan yang masih tidak bisa 
mengalihkan penglihatannya dari tubuh Raina yang 
mengurus. Gadis itu tampak sangat pucat. 


"Dia akan baik-baik saja saat dia rutin mengonsumsi makan- 
makanan begizi, karena dia mengidap gejala kwashiorkor," 
Jelas Tom, dokter pribadi keluarganya. Tom sudah menjadi 
doktet kepercayaan keluarganya hampir 30 tahun. 


"Kwashiorkor?" 


"Kwashiorkor adalah gejala penyakit yang disebabkan oleh 
kekurangan protein dan energi dalam tubuh. Dan jika gejala 
ini tidak ditangani dengan segera, maka ada kemungkinan 
nona ini akan menderita penyakit komplikasi yang menjalar 
pada kematian." tambah Tom memberikan penjelasan 
kepada Juan. 


Juan menghela nafas gusar, ada rasa tidak senang yang 
menjalar dalam hatinya ketika mengetahui gadis itu sedang 
tidak baik-baik saja. Ada apa dengan dirinya? Mengapa dia 
begitu mengkhawatirnya putri dari musuh besarnya? 


Dan tadi, kenapa dia bisa begitu cemas ketika mendapati 
gadis itu tergelatak lemah diatas lantai. 


"Ini sudah saya tuliskan reseb obat dan beberapa jenis 
makanan yang sangat dianjurkan untuk penderita ini." Tom 
memberikan selembar kertas yang sudah berisikan 
beberapa coretan resep. 


Juan meraih kertas itu dan memberikannya kepada Paige 
yang berdiri beberapa meter darinya. "Pergilah dan 
bawakan obat ini segera.." ujar Juan menatap tajam kepada 
Paige. 


Paige mengangguk patuh dan meminta ijin untuk pergi 
bersama Tom. 


aaa 


Raina mengerjapkan matanya, perlahan matanya terbuka 
dan mencoba membiasakan dengan sinar lampu yang 
begitu menusuk indra penglihatannya. 


Raina kembali memejamkan matanya dan memijit 
pelipisnya yang terasa nyeri. Dimana dia? Apa Tristan sudah 
datang menyelamatkannya? 


"Kau sudah sadar?" tanya suara berat yang dibumbui 
dengan aura dingin yang kentara. 


Raina membuka matanya dan menoleh kearah kanan. la 
melihat sosok pria yang mengenakan pakaian serba hitam 
menjulang tinggi. Pria itu menatapnya dengat tatapan tajam 
tepat dimanik matanya. Apa dia pria kejam itu? 


"Apa kau melupakan apa itu fungsi mulut?" tanya Juan 
tajam. Rahangnya mengatup menandakan pria itu sedang 
marah. Dia membenci siapapun yang mengacuhkan dirinya 
apalagi disaat dia bertanya. 


"Apa kau tidak bisa memberikan ku pertanyaan yang lebih 
bermutu? Kau bisa lihat kalau saat ini mataku terbuka dan 
itu artinya aku sudah SADAR!" Jawab Raina yang tak mau 
kalah, dia membalas menatap Juan dengan tajam. 


bruk. 


Juan meraih tangan Raina dan menyeretnya hingga terjatuh 
dari atas ranjang. Juan berjongkok dan meraih dagu Raina, 
dia meremas dagu rapuh itu dengan keras matanya yang 
tajam menatap seperti ingin membunuh Raina. 


"Coba ulangi apa yang baru saja keluar dari bibir jalangmu 
itu!!" desis Juan tajam. 


Raina meringis kesakitan, matanya memanas akibat 
dagunya yang dicengkram Juan dengan kuat. 


"Ma...maaf.." 


"Kali ini aku memaafkanmu tapi tidak dengan lain kali. 
Makan dan minum obatmu." ujar Juan melangkah pergi 
meninggalkan Raina yang menangis terisak. 


aaa 


Juan meraih pistolnya dan mengarahkan pada keempat 
anak buahnya yang telah melakukan kesalahan besar. 


Dor..Dor..Dor..Dor 


Juan menatap puas kearah keempat tubuhnya yang limbung 
bersimpuh darah. Kali ini Juan memberikan keringanan 
kepada keempat anak buahnya untuk bisa mati secara 
cepat. 


"Paige siapkan semuanya, nanti malam kita akan 
membunuh dia yang telah berani menipuku." 


Juan menatap lurus kedepan, mengeram kesal ketika 
mengingat kalau dia baru saja dipermainkan oleh Jay, mafia 
asal Inggris. 


Jay telah menipunya dengan memberikan dollar palsu saat 
transaksi tadi, dan bodohnya keempat anak buahnya yang 
bertugas memastikan keaslian dan kelancaran transaksi tadi 
malah melakukan kebodohan. 


Jay telah membawa kabur 5000 butir 
NZT-50 dan 20 buah pistol cornetshoot miliknya. 


"Baik tuan." ujar Paige patuh. 
Paige melangkah mundur dan berbalik ingin pergi. 


"Apa sudah ada info keberadaan Tristan Jamaika?" tanya 
Juan. 


"Belum tuan, tapi saya sudah mengirinkan beberap email 
dan surat ancaman tentang keberadaan putri tunggalnya." 
Jelas Paige. 


Juan mengangguk mengerti. Lalu mengibaskan tangannya 
menyuruh Paige pergi. 


Sebentar lagi, dia akan bisa melenyapkan Tristan Jamaika 
dengan kedua tangannya. 


#thx 


Maaf pendek. 
Dan buat cepat atau lama aku update tergantung coment 
saran dan kritik dari kalian. 


Typo dan selebihnya harap maklum. 
#29042017 


17 


Jatuh cinta itu tidak memerlukan waktu yang lama. 


KKK 


Juan berlari kecil menaiki gundukan tangga menuju 
kamarnya, setibanya didepan kamar miliknya dia mengedor 
kamar itu dengan tidak sabaran. 


Setelah pintu dibuka Juan menarik Raina masuk dan 
mengunci kembali pintu itu, matanya menatap Raina penuh 
selidik. "Siapa yang masuk kekamar ini tadi?" tanya Juan 
dengan mata penuh selidik, tangan mencengkram dengan 
kuat kedua pundak Raina yang sudah menggigil ketakutan. 


"T...tidak ada yang masuk kesini, setelah kau pergi aku 
langsung mengunci pintu." lirihnya pelan, ia mengalihkan 
tatapannya keseluruh penjuru ruangan. 


"Apa aku bisa mempercayaimu?" Raina mengangguk cepat. 
"Kau bisa mempercayaiku." 


"Baiklah kali ini aku akan mempercayaimu, tetapi ingat 
sekali kau melangkah berjalan untuk mengkhianati 
kepercayaanku seumur hidupmu aku akan membuat setiap 
detik kau merintih menangis memohon agar malaikat 
kematian menjemputmu." tegas Juan yang mendapat 
anggukan lemah dari Raina. 


Ponsel Juan bergetar membuat dia melepaskan 
cengkramannya pada bahu Raina, "beristirahaglah, karna 
besok kau harus menemaniku menantang maut." ujar Juan 
dan berlalu melangkah kearah balkon. 


Raina terududuk dikasur dengan wajah memucat, bibirnya 
gemetar membayangkan hal apa yang akan dia lakukan 
sekarang. Tadi Wilona datang menghampirinya, wanita itu 
memberintahkannya agar ia menyuntikan cairan berbahaya 
yang nantinya akan membuar pria itu menggelepar tidak 
berdaya, suntikan itu tidak membunuh Juan secara cepat 
tapi suntikan itu akan menggerogoti setiap sendi sel Juan 
hingga Juan mati secara perlahan. 


Tapi ada sebagian dari hatinya tidak.menginginkan Juan 
mati dengan cara itu, dia seperti tidak rela mengetahui pria 
itu bakal mati dengan cara yang menyedihkan. 


KKK 


Juan beranjak meninggalkan Raina yang terduduk dikasur, 
dia melangkah kearah balkon untuk mengangkat telpon dari 
Paige. 


"Ada apa?" 
"Dokter Jonathan kecelakaan Tuan," 
"Kecelakaan?" 


"pesawat yang dikenakan Dokter Jonathan ada yang 
mensabotase tuan," 


"Selidiki semuanya siapa yang sebenarnya ada dibalik 
semua ini." perintah Juan yang langsung memutuskan 
panggilan secara sepihak. 


Juan menyentuh dadanya, mengetahui Jonathan mati tidak 
terlalu membuatnya kehilangan, rasanya biasa saja. Apa itu 
artinya dia tidak lagi menyukai pria itu? Ntahlah rasanya 
terlalu sulit untuk dijelaskan. 


Melihat semua kejanggalan yang terjadi membuat Juan 
yakin bahwa disekitarnya ada penghianat yang mencoba 
membunuhnya, tapi siapa? Siapa yang berani mengibarkan 
bendera perang dengannya. Perlahan jarinya mengetikkan 
pesan singkat kepada Paige, agar pria itu membawa Tristan 
pergi ketempat yang aman dan sulit dijangkau. 


"Kenapa?" tanya Juan kepada Raina yang sudah berdiri 
disampingnya dengan pandangan menerawang. 


"Apa kau takut mati?" tanya Raina menatap Juan dengan 
gugup, kesepuluh jarinya saling bertautan satu sama lain. 


"Mati?" 


"Ya, apa kau pernah membayangkan kalau hidupmu 
dikelilingi oleh maut? Apa kau tidak takut mati dengan dosa 
yang segudang?" tanya Raina lagi dengan nada polos, 
matanya meneliti setiap pergerakan yang dilakukan Juan, 
pria itu terlihat tampan dengan mata elang dengan dahi 
berkerut. 


"Aku tidak pernah takut dengan kematian." 
"Kenapa?" 


"Karna Juan Miller sudah lama mati." Raina mengernyitkan 
dahinya mendengar ucapan Juan. 


"Apa kau setan? Apa kau siluman?" Raina mundur beberapa 
langkah, kali ini dia lebih takut jika kenyataannya Juan 
adalah hatu gentayangan. 


"Bodoh," dengus Juan menyentil kening Raina.” umurmu 
berapa hingga kau memiliki pemikiran bodoh seperti itu?" 


Raina mengerucutkan bibirnya, dia memukul gemas dada 
Juan. "kau membuatku takut, tau!" 


"Kau memukulku?" tanya Juan memegang kedus kedua 
tangannya Raina dan menatap Riana tajam. 


"Ma...maaf," Raina tergagap dengan kepala menunduk 
takut. 


melihat Raina yang ketakutan Juan meraih dagu gadis itu, 
mata mereka saling menatap penuh minat. Dan entah siapa 
yang memulai kini wajah mereka sudah mendekat dengan 
bibir saling memangut dengan penuh perasaan. 


Tangan Raina menahan dada Juan, sementara kedua tangan 
Juan mengambil bagian memegang tengkuk dan memeluk 
pinggang gadis itu. 


"| want you... 
#tbc 


Cie ada yang cemburu karna cerita sebelah lebih sering 
diupdate dari pada cerita ini 


#thx 


TPMIL 20 


Cinta akan tumbuh seiring dengan berjalannya waktu. 


KKK 


Juan menatap tubuh kecil Raina yang terbaring lemah, 
tangan gadis itu dipasangi infus dan lengannya dibalut 
dengan perban. Tadinya Juan ingin menyuntikan obat yang 
bisa membuat luka Raina cepat membaik tapi dokter Yoel 
melarangnya, mengingat tubuh gadis itu yang tetlalu lemah 
untuk mencerana obat keras sepeti itu. Bukannya sembuh 
yang ada Raina akan semakin sakit. 


"Kapan dia akan sadar?" tanya Juan masih menatap Raina, 
ada sebagian dari dirinya yang merasa prihatis melihat 
kondisi lemah Raina, tetapi egonya menghempaskan 
perasaan aneh itu, bagaimanapun gadis itu telah berani 
menghkhianatinya. 


"Satu atau dua jam lagi tuan," 


Juan mengangguk, "kalau dia sadar segera beri vitamin 
penambah tenaga, aku tidak ingin melihatnya pingsan 
disaat pertunjukanku akan dimulai." 


"Baik tuan," 


Jaun melirik sekali lagi kearah Raina sebelum dia 
melangkahkan kakinya untuk keluar, dia akan menemui 
Paige untuk menanyakan kondisi wanita sialan itu. 


"Paige!!!" suara Juan menggelegar diseluruh ruangan, 
"Paigeeee!!!" panggilnnya sekali lagi, 


Terlihat Paige berlari terbirit-birit dari salah satu ruangan, ia 
merapikan jasnya dan sedikit membungkukkan tubuhnya 


untuk memberi hormat kepada Juan. 
"Bagaimana dia?" 


Paige mengernyitkan dahinya sebelum ia mengangguk 
mengerti siapa yang dimaksud Juan dengan kata DIA. "Nona 
Wilona berada diruangan bawah tanah tuan, dia tadi sempat 
ingin melarikan diri tapi beruntungnya itu belum sempat 
terjadi." 


"Lalu bagaimana kondisinya dan siapa lagi yang terlibat 
dalam semua ini?" 


"Kondisinya buruk tuan, dia terlihat sangat frustasi ketika 
saya berhasil membawanya keruangan bawah tanah. Dan 
soal siapa yang terlibat dalam hal ini yang saya tau hanya 
nona Raina dan salah satu mafia muda, dia merupakan anak 
didik dari Mr. Jamika." jelas Paige memberitahukan semua 
informasi yang dia ketahui. "Anak didik Mr. Jamika adalah 
kekasih nona Raina, Tuan. Mereka akan menikah setelah 
umur nona 21 tahun." tambah Paige mengamati lekat 
perubahan mimik wajah Juan yang menegang. 


Juan merasakan ada hal yang tidak mengenakan ketika 
mengetahui Raina memiliki seorang kekasih, hatinya tidak 
menyukai fakta itu. Namun egonya mendukung itu semua 
itu untuk bisa menjerat mafia sialan yang berani mencoba 
mengusik ketenangannya. Dia akan menggunakan Raina 
sebagai alatnya untuk menjebat mafia keparat itu, tapi 
sebelum itu dia akan bersenang-senang dulu dengan gadis 
penghianat itu. 


"Cari tau lebih banyak lagi dan segera inforamasikan 
kepadaku, dan satu lagi Paige tolong selidiki semua 
informasi tentang Wilona." perintah Juan dan langsung 
melangkah memasuki ruangan pribadinya, sebelum dia 
bersenang-senang dengan darah Wilona dia akan 


menyelesaikan semua urusan transaksinya akan akan 
terjadi dalam.beberapa hari lagi. 


KKK 


"Baguslah kalau kau sudah bangun," 


Raina mengernyitakan dahinya merasakan pedih disekujur 
tubuhnya, dia meringis merasakan perih yang semakin 
menjadi ketika pria tidak punya hati itu menggendong 
tubuhnya hingga infus terlepas paksa dari tangannya. 


Pria iblis berwajah malaikat itu memopong tubuhnya 
dengan begitu enteng, tidak ada terlihat tanda-tanda 
keberatan yang diberikan Juan. 


tubuh Raina gemetar ketika melihat sekelilingnya, ini 
adalah ruangan dimana pertama kali dia dikurung Juan. 
"Ka...u tidak akan mengurungku kan, tuan?" tanya Raina 
gemetar, dia menenggelamkan wajah didada Juan, dia 
takut. Dia tidak mau dikurung dalam ruangan mengerikan 
itu lagi. "aku mohon masfkan aku, aku berjanji tidak akan 
melakukan hal bodoh lagi." mohon Raina yang mulai terisak, 
dia takut kalau pria mengerikan ini akan mengurungnya dan 
menyiksanya didalam ruangan gelap ini. 


Juan menyipitkan matanya, ia menunduk untuk melihat 
wajah ketakutan Raina yang tertempel didadanya. Dia tidak 
menyangkal bahwa saat ini ada perasaan tidak tega melihat 
gadis itu meringsut ketakutan, dan hal itu terbukti ketika 
Juan menundukkan kepalanya dan memberikan satu 
kecupan dipuncak kepala gadis itu. "Tenanglah kau akan 
baik-baik saja... 


#tbc 


Maaf kalau masih banyak typo yang mengganggu, dan soal 
nama Raina-Riana harap maklum ya, nanti aku bakal revisi 
pelan2 comentnya ditunggu beb 


#thx 


TPMIL 22 


Sebentar lagi kata Aku dan Kamu akan berubah 
menjadi KITA. 


KKK 


Raina dan Juan saat ini sedang duduk saling berhadapan 
diatas king size milik Juan, mata Raina menatap Juan 
dengan intens sementara Juan balas menatap Raina dengan 
sebelah alis terangkat. Sudah lima belas menit mereka 
dengan posisi seperti ini, Raina tampak aneh setelah sadar 
tadi. 


"Ada apa?" tanya Juan. 


Raina memutar mata kesal, pria ini benar-benar kaku. "Aku 
sudah tau bahwa kau menyukaiku..." 


"Aku tidak pernah menyukaimu." sanggah Juan cepat. 


Raina mencibir kesal. "Aku tadi mendengarnya saat kau 
membopongku," sungut Raina. 


"Jadi kalau aku menyukaimu, kau mau apa?" tanya Juan 
menantang. 


"Aku mau kau menikahiku..." 
"Kalau aku tidak mau!" 


"Kau harus mau, kau sukakan dengan tubuh rampingku? 
Udah jangan berbohong lagi. Mungkin kau memang hanya 
menyukaiku tapi aku percaya rasa sukamu akan segera 
berubah menjari C.I.N.T.A." ujar Raina mengeja ucapannya. 
"Udahlah mari kita berdamai, kau menikahiku dan mau 


memperlakukanku seperti ratu, mambebaskan ayahku maka 
aku akan mengabdikan diriku menjadi sosok istri yang kau 
inginkan." tawar Raina dengan mengedip-ngedipkan 
matanya. Wajahnya memamcarkan kebahagiaan seolah 
kejadian beberapa jam lalu tidak pernah terjadi. 


"Siapa dirimu berani melakukan penawaran denganku?" 
tanya Juan sinis. 


Raina menepuk-nepu dadanya bangga. "Aku adalah Raina 
Jamaika, gadis cantik dengan sejuta pesona yang akan 
menyandang status sebagai nyonya miller." jawab Raina 
bangga dan penuh keyakinan bahwa dia akan berhasil 
menaklukkan si singa lapar itu. 


"Kau terlihat yakin sekali bahwa aku akan menerima 
lamaranmu," 


"Hei... Aku tidak sedang melamarmu, aku hanya melakukan 
penawaran dan kau harus bertugas menyediakan kejutan 
istimewah untuk melamarku agar aku menerimamu." sungut 
Raina kesal. 


Juan mengulum senyumnya, wajah cemberut Raina benar- 
benar menggemaskan. 


"Senyumnya jangan ditahan," 


"Aku tidak akan melamar gadis yang pernah berniat ingin 
membunuhku." sindir Juan telak, dia  memicing 
memperingatkan Raina agar menjaga sikapnya. 


Raina memajukan bibirnya, kepalanya menunduk dengan 
kesepuluh jari saling bertautan. "akukan sudah minta maaf, 
dan aku menyesal karna itu." lirih Raina pelan. "Tuhan saja 
maha pemaaf dan memiliki kasih yang melimpah masa kau 


yang hanya hambanya tidak mau memaafkan gadis secantik 
diriku." 


"Aku tidak memilik Tuhan, jadi aku tidak perlu 
memaafkanmu." ujar Juan santai. Ahh menggoda gadis polos 
ini benar-benar menyenangkan. 


Raina menganga mendengar penuturan Juan, pantas saja 
pria itu bertingkah seperti iblis karna pria itu tidak memiliki 
Tuhan dalam dirinya. "Cih pantasan saja kau terlihat seperti 
iblis," 


"Apa kau bilang!" 


"Kau seperti iblis, bagaimana bisa kau hidup selama ini 
tanpa mau mempercayai Tuhan! Hei kau itu hidup karena 
berkart darinya." sungut Raina menasehati. Dia 
mengulurkan tangannya dan menyentuh dada Juan. "Kau 
harus yakin bahwa disetiap detak jantungmu ada berkat 
Tuhan yang mengalir deras," tutur Raina menatap Juan. 


Juan menyingkirkan tangan Raina dari dadanya, matanya 
menatap tajam kearah Raina. "kau jangan bertingkah 
sekenaknya." 


"isis, aku hanya sedang mengingatkan dan meluruskan jalan 
calon suamiku. Ingat ya, kalau nanti kita menikah aku tidak 
ingin kau mengajari anakku 


"Anak kita." potong Juan tanpa sadar. 


"Ya anak kita untuk sama sepertimu." lanjut Raina dengan 
senyum kemenangan. 


"Kenapa kau senyum-senyum seperti itu?" 


"karna aku dan kau akan berubah menjadi KITA... 


#tbc 
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TPMIL 26 


Malam ini Juan akan terjun langsung di transaksi yang 
mereka lakukan dengan salah satu mafia asal Jerman. Juan 
dan Paige akan menemui langsung Mr.Josh. 


Transaksi malam ini membutuhkan dirinya untuk berjaga- 
jaga kalau saja Mr.Josh akan melakukan 
kecurangan,mengingat pria tua itu memiliki predikat buruk 
didunia hitam. Dan kalau pria tua itu berani bermain-main 
dengannya maka dengan senang hati Juan menemani pria 
itu bermain hingga  malaikan kematian datang 
mengumumkan kemenangannya. 


"Apa tidak bisa Paige saja yang pergi," Juan melirik kearah 
Raina yang memasang wajah di tekuk, gadis itu terlihat 
sebal dengan pilihan Juan yang lebih memilih melakuakan 
transaksi itu ketimbang menemainya disini. 


"Tidak bisa." jawab Juan singakat. Juan meraih beberapa 
pistol dan menyelibkannya di beberapa sisi tubuhnya, tak 
lupa Juan juga menyimpan beberapa pisau lipat untuk 
berjaga-jaga. 


"Kenapa? Apa kau memang lebih memintangkan transaksi 
itu ketimbang menemaniku disini?" tanya Raina sekali lagi, 
dalam hati dia masih berhar Juan mau tetap stay disini 
untuk menemaninya. 


"Kau tau jawabannya." ujar Juan dan melangkah pergi 
meninggalkan Raina sendiri di kamarnya. Malam ini ia 
benar-benar harus turun tangan mengingat transaksi itu 
senilai puluhan juta dollar. 


Di dalam kamar, Raina memasang senyum penuh artinya. 
Tangannya menggenggam sekantong plastik peluru. Ya. 


Pistol Juan telah di sabotase olehnya, dan dengan cara itu 
maka kemenangan sudah berada di depan mata. 


Raina membaringkan tubuhnya dengan senyum penuh 
kemenangan, sebentar lagi misi nya untuk menghancurkan 
Juan akan berhasil. Dia tidak pernah menyangka kalau 
untuk mengakhiri kekejaman Juan itu sangat mudah. 


Beberapa jam dari sekarang dia akan mendengar kabar 
kematian Juan, dan dari sekarang dia harus menyiapkan 
kantung air mata kemenangan. 


KKK 


Juan memasuki gedung tua yang berada di pinggir kota 
Dakota Selatan. Mrjosh dan beberapa agennya sudah 
berada di sana. Di sisi kiri dan kanan Mr.Josh ada dua pria 
yang memegang dua koper yang isinya di yakini Juan 
adalah Uang. 


Malam ini mereka akan melakukan tranksaksi jual beli, 
10000 butir 

NZT-50 dan 30 buah pistol cornetshoot miliknya dan 
beberapa jenis pistol mini yang dia rancang sedemikian 
rupa. 


"Selamat datang Mr.Miller." Mr.josh menyapa Juan dengan 
senyum miringnya. Pria tua itu merentangkan kedua 
tangannya dan melangkah mendekati Juan. "Aku senang 
kau bersedia datang langsung untuk melakukan transaksi 
ini, Mr.Miller" Ujar Mr.Josh lagi. 


Juan masih dalam posisi yang sama dan ekspresi wajah yang 
sama. Rahangnya yang koko perlahan mengerasa ketika 
menyadari keganjalan yang terjadi di sekitarnya. Paige 
berdiri kaku di sampingnya ketika Mr.Josh memeluknya, dan 
beberapa agennya tampak tidak sedang baik-baik saja. 


Sial... makinya membatin. Pria tua sialan itu benar-benar 
berani bermain-main dengannya. Kita lihat siapa yang lebih 
dulu dapat mengakhiri permainan ini. 


"Apa transaksinya sudah dapat kita lakukan Mr.Miller?" 
tanya Mr.Josh dengan nada rendah penuh kemenangannya. 
Pria tua itu menatap penuh kagum kearah Juan yang masih 
memasang wajah datar, padahal Mr.Josh yakin kalau Juan 
sudah menyadari kecurangan yang dia lakukan. 


"Kau akan menyesal telah mengundangku untuk bermain." 
desis Juan tajam. 


"Hooh...hooh... kepercayaan dirimu benar-benar patut 
diacungin jempol tuan Miller." Puji Mrjosh denga nada 
penuh ejekan. Dia ingin bermain-main sedikit dengan 
mafian yang kekejamannya sudah tidak diragukan lagi. 
"Apa kau akan mengulitiku dan memohon agar malaikat 
kematian menjemputku. Ha...ha...ha..." suara tawa Mr.Josh 
menggelegar diseluruh penjuru gedung. 


Tangang Juan perlahan merambat meraih pistol mini 
miliknya dan langsung mengarahkannya pada kepala 
Mr.Josh. 


"sekarang tertawalah..." Desis Juan tajam, dan seketika 
gedung tua itu hening tanpa suara. Disamping dan 
belakangnya dia dapat melihat wajah Paige dan agennya 
yang memancarkan kelegaan. 


Sialaan... Juan memaki dalam hati ketika menyadari ada 
yang aneh pada pistolnya. Tapi sebisa mungkin dia masih 
tetap memasang wajah datar, dia tidak akan membiarkan 
pria tua itu sadar akan keganjalan dari pistolnya. 


"Apa yang kau lakukan kepada seluruh agenku?" tanya Juan 
berdesis. 


"Aku hanya menyuntikan cairan yang bisa menghentikan 
kerja otot dan syistem jaringan tubuh." jawab Mr.Josh kalem. 
"Dan kau menyerahlah, karena saat ini hanya ada kau 
sendiri... 


#tbc 


#thanksLove 


TPMIL 28 


Cinta bukan siapa yang benar dan siapa yang salah. 
Tapi siapa yang mau mengalah. 


aaa 


Juan memasuki mansion miliknya dengan langkah cepat, 
hatinya sudah meronta tidak sabar ingin bertemu dengan 
Raina. Gadis mungil yang mampu membuat hatinya 
berdebar tidak karuan dan gadis pertama yang berhasil 
masuk dalam rulung hatinya. 


Raina tidak secantik wanita malam yang selalu meneminya 
disaat gundah menghampiri, tidak semanis ibunya yang 
selalu memanggilnya dengan suara lembut dan tidak 
sepintar Wilona yang dulunya pernah mengatakan cinta 
Kepadanya. 


Raina itu biasa saja, tapi terasa begitu istimewa ketika Juan 
menatap senyum itu. Raina. 


Juan membuka pintu kamar miliknya,matanya langsung 
bertemu dengan penampakan wajah polos Raina yang 
sedang terlelap. Gadis itu tidur terlentang dengan tangan 
lebar dan mulut sedikit terbuka. 


Lucu. Bisik Juan. 


Perlahan kaki Juan melangkah mendekatai Raina, dia 
mendaratkan bokongnya dipinggir king size miliknya, saat 
ini kamarnya telah menjadi milik Raina seutuhnya, tak 
jarang gadis itu akan mengusir Juan jika itu memang 
diperlukan. 


Dulu Juan adalah lelaki yang memiliki kelainan sex, dia 
menyukai sesama jenis tetapi hal itu terjadi karena dia 
kurang mendapat kasih sayang, hidupnya dia habiskan 
hanya berdua dengan Jonathan hingga membuat dia 
nyaman dan salah mengartikan perasaan sayangnya kepada 
Jonathan. 


Dia dulu menginginkan Jonathan tapi tidak sebesar ketika ia 
menginginkan Raina, dan dia benar menyukai Jonathan tapi 
tidak sebesar dia menyukai Raina. 


Hatinya terasa lega ketika ia dapat melihat Raina 
disekelilingnya, dan merasa kosong ketika ia tidak 
menemukan Raina dekat dengannya. 


Juan tersenyum gemas ketika ia melihat bibir Raina 
bergerak seperti mengucapkan sesuatu, kening gadis itu 
berkerut menandakan mimpinya benar-benar serius. 


Juan tidak merasa bosan sedikitpun untuk memperhatikan 
mimik wajah Raina, hingga matanya terpaku pada satu titik. 
Diatas kepala Riana ada kantongan plastik putin yang isinya 
sudah dikenal betul oleh Juan. Itu pelurunya dan artinya... 


Juan mengepal kedua tangannya, matanya menatap lekat 
kearah Raina dan kantung plastik itu secara bergantian. 


Sialan. Maki Juan. Nafasnya memburu ketika ia mengetahui 
siapa dalang yang telah mensabotas pistolnya. Gadis itu 
ternyata adalah musuh dalam selimut yang benar-benar 
membuat dia merasa bodoh. Bagaimana bisa dia percaya 
kalau Raina benar-benar menginginkannya? 


Juan mengeram marah, dia berdiri dan sedikit menunduk 
untuk menarik paksa Raina hingga tubuh gadis itu terjatuh 
kelantai. 


Ringisan serta gerutuan Raian tidak dihiraukan Juan, 
matanya sudah memerah memperlihatkan kemarahan- 
kemarahan yang sudah menumpuk siap diledakkan. 


"Ap Juan?" mulut Raina ternganga melihat Juan berdiri 
menjulang tinggi didepannya, seketika nyalinya menciut, 
wajahnya menunduk takut dan pikirannya berkelana 
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 


"penghianat kecil." ujar Juan datar. 


"A..apa maksudmu... tanya Raina tergagap, matanya 
melirik Juan takut-takut. 


Juan kembali menunduk dan meraih kantungan plastik putih 
itu dan melemparkannya kepada Raina, "KAU MASIH BISA 
BERTANYA APA MASKUDKU SIALAN! KAU MEMANG TIDAK 
SEHARUSNYA MASIH KUBIARKAN HIDUP. DAN SAAT INI KAU 
AKAN MATI DITANGANKU!" triak Juan murka. Penghianatan 
adalah hal yang paling dia benci dimuka bumi ini, dan Raina 
telah menghianatinya sebanyak dua kali. 


Raina bergerak mundur menghindari Juan, badannya 
menggigil ketakutan. Bodoh! Makinya membatin. 


Dia benar-benar bodoh karena yakin bahwa Juan akan 
segera mati. Dia seharusnya lebih berhati-hati mengingat 
Juan adah manusia jelmaan iblis. Pria itu memiliki nyawa 
sembilan seperti kucing. 


"Maa...f" cicit Raina ketakutan. 


Juan menghiraukan Raina, dia meraih pisau kecil. Saat ini 
tubuh Raina sudah tertahan oleh dinding. Raina benar-benar 
tidak akan selamat kali ini, apalagi melihat wajah sangar 
Juan yang begitu mengerikan. 


Juan menunduk, tangannya mencengkram dagu Raina 
hingga gadis itu meringis kesakitan. 


"Kau akan membayar penghianatan yang kau lakukan... 
#tbc 
Raina 


Betewe anyway maap ya aku sering ngaret akhir2 ini aku 
sedang gampang ngedrop ditambah tiap malam itu sibuk 
chattan ama doi (yeea ) dan duo mengerikan LEONIDAS Lee 
dan SolehaSolati 


dan mungkin part bang Juan konfliknya akan segera dimulai 
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Aku menyakitimu bukan berarti aku tidak memiliki rasa 
kepadamu, aku menyakitimu hanya untuk menyangkal 
bahwa namamu sudah tercatat indah dihatiku. 


dak 


"Maa...f" cicit Raina ketakutan. 


Juan menghiraukan Raina, dia meraih pisau kecil. Saat ini 
tubuh Raina sudah tertahan oleh dinding. Raina benar-benar 
tidak akan selamat kali ini, apalagi melihat wajah sangar 
Juan yang begitu mengerikan. 


Juan menunduk, tangannya mencengkram dagu Raina 
hingga gadis itu meringis kesakitan. 


"Kau akan membayar penghianatan yang kau lakukan." 
Intonasi suara Juan yang dingin dan wajahnya yang kelewat 
datar membuat Raina semakin menggigil ketakutan. 


"Maaf..." lirih Raina sekali lagi, dia belum siap untuk mati 
muda tanpa embel-embel berhasil membalaskan 
dendamnya kepada pria berwajah iblis itu. Dia tidak akan 
iklas mati sebelum ia berhasil membuat Juan menangis 
bertekuk lutut dibawah kakinya, menangis meraung 
meminta ampunan kepadanya seperti Ayahnya yang 
berlutut menangis memohon agar pria itu memberikan 
kebebesan kepada dirinya. Hhh mengigat tentang Ayahnya 
hati Raina semakin tidak rela untuk mati saat ini. 


Juan menggerakkan pisau lipat kecilnya pada lengan Raina, 
ujung pisau itu seperti menusuk-nusuk kecil kulit 
lengannya. 


Namun seolah mendapatkan ide untuk menyiksa Raina 
tanpa harus membunuh gadis itu Juan meraih pistol mininya 
dari sisi nakas, dia mengarahkan pistol itu pada leher Raina, 
turun kelengan dan semakij turun hingga tepat berada disisi 
pinggang Raina. 


Juan memperhatikan lekat ekspresi Raina yang ketakutan, 
gadis itu mengepalkan tangannya dan matanya terpejam 
menikmati detik-detik kekalahannya. 


"Apa permintaan terakhirmu?" tanya Juan tiba-tiba. Raina 
membuka matanya, matanya dan Juan saling adu tatap. 


"Aku Ahhkkkk" 
DOR 


Suara menggelegar tembakan bersamaan dengan Raina 
yang ingin menjawab pertanyaan Juan. Raina memejamkan 
matanya menikmati rasa panas pada betisnya yang baru 
saja ditembak Juan dengan tiba-tiba. Pria iblis itu terlalu 
cepat untuk membuat Raina sadar kalau pertanyaan tadi 
hanya sebagai pengahlihan. 


Wajah Raina memucat merasakan rasa panas yang mulai 
mejalar pada seluruh tubuhnya akibat lesatan proyektil. 


Juan tersenyum lega melihat ekspresi menyedihkan dan 
penyesalan dari Raina, setidaknya hatinya masih mampu 
menyakiti gadis itu walau pikirannya masih memberontak 
agar dirinya segera membidikkan peluru kearah kepala 
Raina. 


Juan mengangkat tubuh Raina yang mulai melemah, dia 
memasangkan beberapa alat pada betis gadis itu. 
Tangannya menggerakkan pisau lipat untuk menyayat kaki 


Raina, dia meraih pembidik api untuk memanaskan pingset 
yang akan digunakan Juan untuk mengelurkan pelurunya. 


"pertahankan kesadaranmu." ujar Juan mengingatkan Raina 
yang mulai memjamkan matanya. Dia hanya akan menyiksa 
gadis itu tanpa harus membunuhnya. Dia harus memuaskan 
rasa kecewanya akibat di khianati oleh Raina. "Tetap 
pertahankan kesadaranmu!" 


Raina mengangguk dan bergumam tidak jelas, keningnya 
berkerut dan tangannya meremas sprei untuk 
melampiaskan rasa panas dan pedih yang mulai menguasai 
tubuhnya. 


Juan mulai menyayat kaki Raina dengan ujung pisau pana 
tanpa memberikan Raina obat bius. Dengan lihai 
Juanengerakkan tangannya untuk membelah kaki Raina dan 
mengeluarkan peluru kecil dengan pingset. 


Ringisan Raina dan cengkraman tangan Raina pada sprei 
membuat Juan tersenyum puas, rasa marahnya berangsur- 
angsur hilang tergantikan dengan rasa puas dan lega ketika 
mendengar ringisan Raina. 


Juan memandang dengan senyuman puas kearah kaki Raina 
yang terbuka menganga. 


"Bagaimana?" tanya Juan datar, 


Raina memiringkan kepalanya kearah Juan, matanya sedikit 
mengabur untuk melihat dengan jelas senyum kepuasan 
yang membuat Raina mengeram kesal dalam hati. 


"Ini masih belum seberapa untuk penghianat kecil bagimu. 
Aku akan memberikan hukuman yang lebih mengerikan jika 
kau berani berulah." Juan tersenyum mengejek ketika 
mengucapkan itu. "Dan satu lagi, minggu depan kita akan 


menikah. Aku akan membuat perutmu membesar karena 
mengandung anakku." 


"Aku tidak mau menikah denganmu lagi." ujar Raina pelan, 
rasa nyeri masih mendominasi pada seluruh tubuhnya. Tapi 
itu semua tidak seberapa dengan rasa sakit hatinya kepada 
sosok iblis tampan itu. 


"Kalau begitu, berarti kau setuju satu peluru panas bersaran 
dilengan kirimu dan beberapa jam setelahnya kau akan mati 
karena kehabisan darah. Bahkan aku akan menyajikan 
pertunjukan-pertunjukan yang indah sebelum kau bertemu 
dengan malaikat kematian." Juan mengeluarkan ancaman 
yang mengerikan untuk didengar oleh telinganya. 


"Kau menjijikan." 


"kau akan menyukai orang yang kau sebut menjijikan itu 
nona." ujar Juan dengan nada mengejek. Raina membuang 
mukanya menghindari tatapan dan senyuman memuakkan 
Juan. 


Juan mengulurkan jari telunjuknya memutari luka kaki Raina 
yang menganga, dan mengarahkan jarinya pada indra 
penciumannya dia mengendus bekas darah segar Raina 
yang menempel dijari-jarinya. 


"Bajingan kau..." desis Raina sebelum kesadarannya hilang. 


Juan meraih ponselnya dan menghubungin dokter Yoel 
untuk mengurusi Raina. 


"aku akan menjadikanmu milikku dan setelah aku bosan aku 
akan melempar tubuhmu dan Tristan pada buaya-buayaku." 


#tbc 
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Selangkah lagi maka semuanya akan berakhir happy 
ending. 


akakak 


Seminggu setelah aksi sengit Juan menembak kaki Raina, 
kini Juan dengan tidak punya hatinya menyeret Raina 
kedalam sebuah pernikahan. Pernikahan rahasia yang hanya 
di hadiri oleh beberapa orang kepercayaannya dan dua 
orang pendeta yang bertugas menikahkan mereka. 


Kaki Raina saja masih pincang tetapi pria iblis itu dengan 
tidak punya hati menyeretnya berdiri di depan Altar gereja, 
memakai gaun glamor yang mewah, rambutnya bahkan 
hanya di gulung sederhana dengan di bumbui hiasan wajah 
yang apa adanya. Dan demi apapun Raina tidak memiliki 
hapalan sedikitpun untuk iklar pernikahannya nanti dengan 
Juan. 


Dan tepat pukul tiga sore, pendeta resmi mengatakan 
mereka sah suami istri setelah Juan dan Raina mengucapkan 
janji sehidup semati, saling setia hingga maut memisahkan 
dan diakhri dengan Juan memberikan ciuman menggebu 
dibibirnya. Benar-benar pernikahan mengerikan. 


Ada sedikit rasa haru yang menyelimuti hati Raina, saat ini 
detik ini dia sudah resmi menjadi istri dari Juan Miller. Pria 
paling kejam dan paling dia benci. Bahkan didalam 
pernikahannya dia tidak bisa merasa bahagia karena Tristan 
yang tidak hadir. Hhh. Tapi ini semua demi kebebasannya 
dan Tristan, dia akan mencoba menjalaninya dengan 
sepenuh hati. 


"Langkahmu terlalu cepat Tuan Iblis." desis Raina tajam 
ketika Juan dengan seenaknya menyeret langkahnya 
mengikuti pria itu. 


Apa Juan tidak sadar kalau kakinya masih terasa begitu 
sakit ketika melangkah? Oh shitt, sebenarnya terbuat dari 
apa hati pria sinting ini!! Apa tidak ada belas kasihan atau 
sisi romantis pria itu untuk menggendonganya saat ini? 
Atau paling tidak pria itu mau memperlambat sedikit saja 
langkahnya. 


"Aku tidak terbiasa berjalan seperti siput." balas Juan datar. 
"Lagi pula kau jangan terlalu manja, karena kemanjaanmu 
tidak akan merubah apapun!" Ujar Juan menatap tajam 
kemanik mata Raina yang memerah menahan ngilu pada 
kakinya. Juan sengaja hanya memberikan obat sederhana 
untuk Raina, ia tidak memberikan obat yang bisa 
memberikan efek cepat pada kaki Raina karena sebagian 
dari hatinya masih menginginkan Raina menderita. 


"Dimana-mana suami itu manjain istrinya bukan disiksa 
begini!" sungut Raian, ia menarik paksa tangan kiri Juan 
untuk dia gandeng. "kaki istrimu benaran sakit tuan, apa 
kau tidak mau malam pertamamu lancar? Kalau masih mau, 
tolong biarkan aku meminjam tanganmu." ucap Raina cepat 
ketika Juan ingin menarik tangannya dari gandengan Juan. 


Mengingat tentang malam pertama senyum licik Juan 
langsung mengembang dan dengan spontan Raina 
melepaskan gandengannya dari Juan. 


"Jangan menatapku seperti itu!" 


"Malam pertamanya kita percepat saja, bagaimana nyonya 
Raina Miller?" 


"No!!!!" jawab Raina cepat. 


"Yes baby." dengan tiba-tiba Juan menarik Raina kedalam 
gendongannya. Dia akan membawa gadis itu kedalam 
nikmatnya surga dunia. 


"Turunkan aku, sialan!" maki Raina memberontak, selain 
takut Juan melakukan yang Iyalya dia juga sedikit merasa 
sakit pada bagian kakinya. 


"Diamlah atau kau akan kuperkosa di sini." ancam Juan 
membuat Raina bungkam seketika. Dengan langkah tidak 
sabaran Juan membawa Raina kedalam kamarnya, dia akan 
membuat gadis itu hanya mendesahkan namanya sore ini 
hingga besok pagi. 


KKK 


Dengan perlahan Juan membaringkan Raina diatas king size 
miliknya, dia mengelus wajah Raina dengan ibu jarinya. 
Matanya menatap tajam kearah bibir Raina yang solah 
memanggilnya untuk menggigit bagian itu, "kita akan 
melakukannya sore ini." bisik Juan mengecup pelan bibir 
penuh berisi Raina. Sore ini hingga besok pagi dia akan 
memperlakukan wanita itu selembut mungkin. 


"A...hh apa tidak bolehh nanti malam saja?" tanya Raina 
mengigit bibir bawahnya ketika ia merasakan lidah Juan 
bermain-main dilehernya. 


Juan menjauhkan wajahnya dari leher Raina, matanya 
menatap wajah Raina yang memerah. Saat ini posisi 
tubuhnya berada diatas Raina dan kedua tangannya 
berfungsi sebagai penyanggah tubuhnya. 


"Aku mengiginkanmu malam ini." disis Juan menahan 
sesuatu yang memberontak ingin dipuaskan saat ini juga. 


"Tapi aku menginginkan semua ini berkesan untukku. Aku 
ingin semuanya berjalan seperti pasangan suami istri 
lainnya. Jadi kumohon mengertilah Juan." mohon Raina 
memelas. Demi apapun dia masih belum siap untuk 
menyatu dengan Juan, dia masih harus menghibur dirinya 
dan meyakinkan hatinya bahwa semuanya akan baik-baik 
saja. 


Juan menghela nafas mengalah, dia menjauhkan tubuhnya 
dari Raina. "Baiklah." ucap Juan singkat dan berlalu pergi 
menuju kamar mandi. 


#tbc 
Maap telat ya lope. 


Betewe yang mau baca next chap bisa follow aku karena 
bakal di privat. Buat DEDEK EMEZ GAK USAH BACA PART 
SELANJUTNYA YA :) karena babang Juan bakal belah duren 
jadi kalian gak usah mampir. Dan next part bakal DI 
PRIVATE. Jadi bagi yang belum follow aku bisa follow ya lope. 


-Tolong share dan coment part ini ya 
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PART SEBELUMNYA JANGAN LUPA DI VOTE DAN DAN 
DI COMENT. 

dkk 

Cinta akukan merubahmu menjadi pria sejati yang 
mengerti arti kelembutan dan kasih sayang. 


akakak 


Sebelum Juan benar-benar gila karena nafsu binatangnya, 
Juan sudah lebih dulu melompat naik katas tubuh Raina. 
Tangannya dengan lihai menyusuri pipi hingga ke leher 
Raina. Bibirnya dengan tergesa menyatu dengan bibir Raina 
yang sedikit terbuka. Lidahnya dengan lihat bermain 
menyusuri rongga mulut Raina yang terasa manis. 


"kau hanya milikku... 


KKK 


Setelah sesi percintaan panas mereka, Juan tidak langsung 
tertidur karena yang ada dia malah menarik tubuh polos 
Raina agar duduk berhasapan dengannya. Mata lembut 
penuh kabut gairah beberapa waktu lalu hilang tergantikan 
dengan mata penuh tatapan membunuh layaknya hewan 
pemangsa yang siap menerkam mangsanya kapanpun dia 
mau. 


"Siapa Arkhan?" tanya Juan dengan suara serak datarnya, 
bibir tipisnya melengkumh lurus dengan hidung mancung 
kemerahan bekas gigitan Raina beberapa waktu lalu. Dada 
Juan dihiasi beberapa bercak keunguan karya Raian. "Siapa 
Arkhan, Raina?" 


Mendengar Juan menyerukan namanya untuk pertama 
kalinya membuat hati Raina sedikit menghangat. Pasalnya 
pria itu lebih sering menyerukannya jalang, wanita murahan 
dan sejenisnya. "Di...a hanya anak didik dari Daddyku, 
Juan." dan dia adalah mantan kekasihku. Sambung Raina 
membatin. 


Juan menatap lekat manik mata Raina, mencoba mencari 
kejujuran dari mata wanitanya itu. Dia tidak akan segan- 
segan mencincang Raina ketika wanita itu kembali mencoba 
mengkhianatinya. "Apa kau ada terlibat dengan surat 
ancamannya kepadaku?" 


"Surat ancaman?" 


"Ya! Bajingan keparat itu telah berani mengibarkan bendera 
perang denganku! Dan aku akan dengan senang hati 
meladeninya hingga dia menyesal pernah terlahir ke dunia." 
ujar Juan dengan nada menyeramkan. Suara serak sexy-nya 
kali ini benar-benar membuat Raina menggigil ketakuan di 
depannya. Dia tidak pernah mengira bahwa Tuhan akan 
melakukan kesalahan karena menciptakan manusia sejahat 
dan sekejam Juan Miller. 


"Dan kau." Juan menatap Raina. "Kesempatanmu untuk 
bermain denganku telah berakhir. Sekali lagi kau mencoba 
bermain-main denganku maka aku tidak hanya akan 
membunuhmu tetapi aku juga akan mencincang tubuh 
Daddymu dengan pisauku. Lalu aku akan menyuruh 
pelayanku untuk memasaknya dan menyajikannya 
dihadapanmu untuk kau makan." Ujar Juan dengan wajah 
polos tak berdosanya. 


Raina yang mendengar itu sontak semakin menatap ngeri 
kearah Juan, bagaimana bisa pria itu memiliki pemikiran 
sedangkal itu! Membunuh dan memasak tubuh Daddynya 


lalu menyajikannya untuk dia makan. Juan benar-benar gila 
dan menjijikkan. 


"Kau gila." desis Raina datar. Wajahnya semakin memerah 
menahan mual akibat ucapan mengerikan Juan. 


Juan tersenyum sumbringan. Mata indahnya menyipit tajam 
menatap Raina. "Itu aku! gila adalah gelar yang di berikan 
mereka kepadaku." 


"Kau akan menyesal!" 


"tidak ada catatan dalam hidup seorang Juan Miller untuk 
merasakan  penyesala." ujar Juan dengan penuh 
kepercayaan diri. "Nikmati hidupmu selagi aku masih 
berbaik hati memberimu kesempatan untuk bernafas 
dengan tenang. Karena setelah aku merasa bosan 
denganmu maka dengan senang hati aku akan membuang 
dan membakarmu sama seperti sampah tidak berguna." 
gumam Juan dan berlalu turun dari king sizenya. Dia harus 
segera menyegarkan diri agar pikirannya bisa terfokus 
mencari rencana agar Arkhan bisa dia bunuh dengan kedua 
tangannya. Dia akan mematahkan seluruh tubuh Arkhan 
hungga beberapa bagian, lalu dengan senang hati dia akan 
mencongkel mata pria itu, mengiris kulitnya dan 
memberikannya kepada anjing-anjing peliharaannya. 


KKK 


Raina membaringkan tubuhnya tengkulup. Matanya 
memejam. Air matanya tak berhenti menetes takkalah 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di dalam 
hidupnya. Dulu dia hanya gadis polos yang terkurung dalam 
istana indah buatan Daddynya berharap bisa lepas dan 
menikmati hidup. Namun seolah Tuhan mengutuki 
kemauannya untuk terlepas dari kekangan Daddyanya, 


Raina malah di kurung dalam lingkaran api neraka yang 
kapan saja siap membakar habis tubuhnya. 


Raina ingin kembali seperti dulu, seperti gadis polos yang 
terkurung di dalam istananya. Dia ingin bebas dari jeratan 
Juan, dia ingin lari sejauh-jauhnya dari jangkauan Juan. Pria 
itu sangat kejam, dan bodohnya saat ini dia telah 
mengagumi sosok yang telah menyakitinya dan orang- 
orang tersayanganya. 


Ya! Raina mengagumi Juan setelah beberapa waktu lalu pria 
itu memperlakukannya dengan sangat baik, pria itu seolah 
memuja dirinya, membuat dia terbuai hingga beberapa 
waktu lalu pria itu menghempaskannya dengan kenyataan 
bahwa Juan tetaplah Juan si pria tampan berwajah iblis. 


"Bersihkan dirimu!" Raina tetap memejamkan matanya 
menghiraukan intruksi yang di berikan Juan agar dia 
membersihkan diri. "Bersihkan dirimu sialan!" maki Juan tak 
sabaran, dengan cepat dia menari paksa bahu Raina agar 
bebalik menatapnya. Namun bertapa terkujutnya Juan 
menemukan mata Raina terpejam, bibir dan wajah gadis itu 
terlihat sangat pucat. Dengab sedikit ragu Juan 
mendekatkan punggung tangannya kepada kening Raina 
yang begitu panas. 


"Shit!" maki Juan ketika ia merasakan tubuh panas Raina. 
Ntah Juan sadar atau tidak kalau saat ini wajah pria itu 
menampakkan ekspresi khawatir. Juan dengan cepat 
membungkus tubuh polos Raina dengan simut, merapikan 
rambut kusut Raina. 


"Daddy..." Raina menggerakkan tubuhnya gelisah. Bibirnya 
tidak pernah berhenti memanggil nama Daddynya. 


Melihat keadaan Raina yang semakin memburuk, Juan 
langsung membawa tubuh polos Raina kedalam pelukannya. 


Tangannya mengelus-elus punggung Raina dengan lembu. 
Sesekali dia akan mengecup kening Raina. 


"Cepat sembuh sweetheart... 


#tbc 


Yeaa aku dapat hidayah cepat update jangan tanya kenapa 
karena aku pengen buat bang Juan sedikit sweet. betewe 
bang Juan tobatnya masih lama ya dia itu benaran iblis 
berwujud manusia jadi untuk mentobatkan bang Juan butuh 
kekuatan ekstra khusus oke 
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"Hei, Jalang!" Juan memulai. "Cepat bangun, kalau kau 
masih menginginkan Daddymu tetap bernafas." tekan Juan 
dalam ucapannya. Pria itu mengepal kedua tangannya 
ketika Raina masih tetap diam dan tidak menunjukkan 
reaksi apapun. 


"Sadar sekarang, atau aku akan membunuh Daddymu saat 
ini juga! Aku akan mencincangnya dan memasakkanya 
menjadi bubur lalu memberikannya kepadamu untuk kau 
makan! Sadar sialan!!" Juan memakin kesal. Dia menarik 
tangan Raina dan menghempaskannya dengan kasar, 
berharap wanita itu meringis kesakitan dan memohon 
ampun. 


"Kumohon sadarlah.. 
aaa 


sudah seminggu lamanya Raina terbaring lemah, dan sudah 
seminggu pula Juan uring-uringan dibuatnya. Kekejaman 
pria itu meningkat drastis hingga beberapa agen-agennya 
dia bunuh dengan mudah. Juan membunuh siapapun yang 
melakukan kesalahan sekecil apapun, dan pria itu dengan 
senang hati melemparkan tubuh yang dia bunuh kepada 
anjing -anjing kelaparan miliknya. 


Perubahan mood yang dialami Juan, membuar Paige mau 
tidak mau harus lebih teliti. Pria paruh baya itu sebisa 
mungkin menuruti apapun yang di perintahkan Juan. 


"Paige bawakan aku seorang gadis, aku membutuhkan 
pelepasan saat ini." perintah Juan tanpa menatap kearah 
Paige. Matanya masih mengamati wajah damai Raina. 
Wanita itu tampak bahagia dalam tidurnya, sesekali Juan 
bisa melihat bibir Raina tersenyum seperti mengejek 
kehancurannnya. 


Dan sialnya! Juan malah merasa kalau senyum Raina itu 
adalah ucapan selamat tinggal. Juan merasa Raina akan 
pergi dari sisinya dalam waktu dekat, dia merasaka kalau 
wanita itu tidak akan kembali lagi. TIDAK! Raina belum 
boleh MATI sekarang! Dia masih membutuhkan tubuh Raina 
untuk menuntaskan nafsu sialannya dan yang terpenting 
dendamnya belum benar-benar terbalaskan sebelum Raina 
mengemis menggigil di kakinya ketika ia menggantung 
kematian wanita itu. 


"Sialan!!!" makinya ketika ia kembali melihat senyum 
bahagia Raina dalam tidurnya. Juan mendudukkan dirinya di 
samping Raina yang masih tetap tersenyum. Dengan kesal 
Juan mencubit pipi Raina agar gadis itu tidak tersenyum 
lagi, dia mencubit memutar membentuk ekspresi wajah 
Raina sesuka hatinya. Bahkan dengan jailnya Juan 
mengangkat hidung Raina keatas, memencet hidung Raian, 
mencubit dengan gemas pipi wanita itu. Dan see sekarang 
Juan benar-benar sudah gila! Dan itu semua karena Raina. 


"Sial!" makin Juan kepada dirinya ketika ia baru saja 
menyadari tingkah bodohnya beberapa waktu lalu. Dengan 
sedikit kesal dia mencubit pipi Raina lagi, sebelum berlalu 
ke kamar mandi. 


KKK 


Juan menatap kearah gadis muda yang usianya kurang lebih 
23 tahun. Dia menatap penuh penilaian dari ujung kaki 
sampai ujung rambut. Gadis itu mengenakan bikini 
berwarna merah, rambut pirang bergelombang yang di 
biarkan terurai, lip merah dan bibir tebal penuh terlihat 
begitu menggairahkan, tubuh sempai seperti model pada 
umumnya dan yang paling penting gadis itu terlihat begitu 
cantik dan menawan. 


Namun. Juan sama sekali tidak memiliki ketertarikan dengan 
gadis itu. Yang ada dia malah ingin memutar kepala gadis 
itu, mematahkan tangannya, meremas dada mungil itu dan 
menarik paksa putingnya dengan kedua jarinya dan yang 
terpenting dia menginginkan tubuh gadis itu berlumuran 
darah dan dari dari bibir sexy itu keluar ringisan penuh 
kesakitan. 


"Siapa namamu?" tanya Juan datar dan mengisyaratkan 
agar gadis itu berbaring di samping Raina. 


"Jace," jawabnya dengan nada sensual menggoda. jace 
melangkah dengan anggun kearah ranjang Raina, ia 
menatap Raina sekilas sebelum dia mendaratkan tubuhnya 
di samping Raina. 


Jace berbaring layaknya seorang jalang yang siap melayani 
tamunya dengan begitu hebat. Jace seperti gadis yang 
berpengalaman di atas ranjang. 


"Jace..." Juan mengangguk menyentuh dagunya. "Apa kau 
masih perawan?" tanya Juan datar. 


Jace mengangguk semangat. Dia memang jalang, dan gelar 
itu dia dapat semenjak dia duduk di bangku SHS. Tetapi 
untuk urusan, apa dia masuh perawan atau tidak maka 


jawabannya YA dan TIDAk. Ya karena dia memang kerap 
melakukan hubungan badan dengan pria yang berani 
membayar mahal tubuhnya dan YA karena dia baru saja 
melakukan operasi untuk mengembalikan keperawanan 
miliknya. 


Juan mengangguk mengerti. "Baguslah. Dan sekarang buka 
lebar kakimu karena aku ingin merasakannya." 


Jace mengangguk semangat dan langsung membuka lebar 
kakinya tanpa tahu malu. Bahkan Jace dengan spontan 
menggigit bibir bawahnya menantikan apa yang akan di 
lakukan Juan kepada tubuhnya. Juan yang tampan dan 
mapan benar-benar tipe pria yang dia cari selama ini, 
ditambah saat ini dia bisa melihat dengan jelas tubuh pria 
itu tanpa sebenangpun yang menutupinya. 


Dia belum tahu siapa aku. Ujar Juan membatin. Dia 
mendekatkan kepalanya kearah selangkangan Jace yang 
masih tertutupi cd. Dengan perlahan dia mengelus bagian 
luar CD Jace hingga wanita itu mendesah nikmat, bahkan 
kini bukan cuma mengelus tetapi Juan menyelibkan jarinya 
untuk memasuki Jace. 


Juan bergerak dengan cepat dan tak terkendarli, dan 
gerakan satu jari Juan kini tergantikam dengan lima jari dan 
see desahan penuh kenikmatan Jace kini tergantikan 
dengan teriakan penuh kesakitan. 


"Shitt! Stop!!!" Jace berteriak meminta agar Juan 
menghentikan gerakan jarinya. Bahkan kini dengan satu 
tangan Juan telah menahan kedua pergelangan tangan Jace, 
sementara pinggangnya menahan kedua paha Jace agar 
tetap membuka lebar dan mulut Jace ia sumpal dengan 
mulutnya. Juan mengigit bibir Jace hingga mengeluarkan 
darah, bahkan kini Juan mengigit sedikit keras lidah Jace 


hingga gadis itu berteriak histeris dalam ciuman mematikan 
Juan. 


Juan tampa begitu mengerikan, matanya menyipit kearah 
wajah Raina yang terlihat semakin pucat dan seperti 
meringis kesakitan. 


"Stop Juan... 
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Mini story Juan Raina 


MY HUSBAND IN MY DREAMS. 


akakak 


"Sayang bangun." 


Raina mengerjapkan matanya merasakan trik sinar matahari 
yang begitu menyengat kulit wajahnya dan sapuan tangan 
kasar pada wajahnya. Dengan perlahan Raina membuka 
matanya, memejamkannya sebentar sebelum matanya 
benar-benar bisa melihat dengan jelas sosok yang duduk di 
samping kanan ranjang tempat dia berbaring. "Morning 
sweetheart" suara serak penuh kelembutan itu adalah hal 
yang pertama kali Raina dengar. 


"Juan?" Raina kebingungan ketika ia bisa melihat dengan 
jelas siapa pria bersua lembut itu. "Juan?" tanya sekali 
dengan nada kebingunang. Dengan gerakan cepat Raina 
bangun dan bergeser menjauh pria itu. Ya pria itu adalah 
Juan Miller. Suaminya. Suami yang menyiksanya lahir batin, 
suami yang memiliki kelainan dalam mengendalikan emosi 
dan suami yang telah menyakiti Daddynya. Lalu kenapa pria 
ini ada di sini? Kenapa pria itu tampak begitu lembut dan 
penuh kasih sayang? Kemana Juan Miller si pria iblisnya? 
Apa benar ini suaminya atau ini hanya sosok imajinasinya? 


"Hei, kenapa wajahmu memucat sweethear? Apa ada yang 
kau inginkan? Katakanlah, sebisa mungkin aku akan 
memenuhinya, sayang." Raina semakin meringsut menjauh 
ketika Juan berusaha menarik tangannya. "kenapa?" tanya 
pria itu kebingungan. 


Raina menggeleng cepat. Dia menarik selimut untuk 
menutupi tubuhnya. Dia masih menyimpan ketakutan 


kepada pria itu. Terakhir yang dia ingat tentang Juan adalah 
ketika pria itu memperlakukannya seperti binatang, dan 
memperkosa tubuhnya dengan sangat keji. 


"Ada apa denganmu, sweetheart? Kenapa kau menjauh 
begini. Hahhh, apa ini semua karena calon bayi kita?" tanya 
Juan dengan pandangan lurus kearah perut Raina yang 
terlihat membesar. 


Raina mengikuti arah pandangan Juan, hingga matanya 
bertemu dengan penampakan perut bulat membesar 
miliknya. Perutnya seperti balon yang siap meledak 
kapanpun ketika ia tidak berhati-hati. 


"Aku hamil?" tanya Raina kebingungan. 


Juan mengangguk tersenyum geli. Kali ini pria itu berhasil 
membawa Raina kedalam pelukannya. "Ada apa sebenarnya 
denganmu sweetheart? Apa semalam kau bermimpi buruk, 
tentangku? Jadi pagi ini apakah akan kita lewati dengan 
berdiam diri atau malah menghabiskan waktu bercinta 
seharian?" tanya Juan sensual. Pria itu mengigit daun 
telinga Raina dengan penuh nafsu yang menggebu. 
Kehamilan Raina yang telah memasuki bulan kesembilan 
membuat Raina tampak begitu menggairahkan di mata 
Juan. Bagi Juan Raina seperti wanita yang memiliki beribu 
daya tarik hingga bisa membuatnya terus menginginkan 
wanita itu. 


"Bercinta?" tanya Raina mulai risih dengan ciuman Juan. 
Sial! Ciuman? Raina baru saja menyedari bahwa Juan 
bersikap begitu lembut padanya, pria itu menciumnya 
dengan begitu hati-hati, menjamah tubuhnya dengan sopan 
tanpa menggebu-gebu. Dan sialnya Raina menyukai itu 
semua! Dia menyukai ketika Juan memainkan lidahnya di 


lehernya, dia menyukai ketika pria iblis itu mengelus 
perutnya. 


"Aku menyukai istriku yang jinak." 
"Jinak?" 


"Ya. Kau istri macanku yang begitu Bossy." ujar Juan 
terkekeh geli dan semakin menekankan kepalanya 
memasuki leher jenjang Raina. 


"Apa kau tidak akan melakukan transaksi?" tanya Raina 
hati-hati. Dia akan mencoba mencari tahu apa yang terjadi 
dengan suami iblisnya itu. "Maaf kalau pertanyaanku 
menyinggungmu..." lirih Raina pelan. Dia takut Juan 
tersinggung dan marah dengan pertanyaannya. Dia tidak 
mau pria itu nantinya menghukumnya dengan begitu 
kejam. 


Juan mengerutkan dahinya menatap wajah penuh ketakutan 
Raina. Ada apa dengan istirinya itu? Kenapa Raina seperti 
menjaga jarak dengannya. Dan apa maksud dari transaksi? 


"Transaksi?" tanya Juan mengulang pertanyaan Raina tadi. 


"Iya transaksi. Kau kan mafia, jadi kau rutin melakukan 
transaksi dengan Paige." ujar Raina. 


"Paige? Heii pekerjaanku bukan mafia sayang. Kan kamu tau 
sendiri aku hanya seorang CEO biasa." ujar Juan merendah. 


"CEO? Kau Juan Miller suamiku kan? Kau menikahiku karena 
ingin membalaskan dendanmu pada Daddyku kan? Kau 
sendiri bilang kau akan menyiksaku hingga aku menjerit 
meminta malaikat kematian menjemputku."” Raina kini 
menggeser tubuhnya agat berhadapan langsung dengan 
Juan. Mata gadis itu berkedip-kedip takut menunggu reaksi 


Juan yang hanya diam menatap lurus kearahnya. Pasti pria 
iblis itu marah. Batinnya berseruh. 


"Apa wajahku terlihat begitu kejam hingga kamu 
mengatakan hal semengerikan itu, sayang?" tanya Juan 
lembut. Mata Juan benar-benar menyiratkan ketulusan 
kepadanya. "Kita menikah karena kita saling mencintai. Aku 
mencintaimu dan begitu sebaliknya. Dan seperti yang aku 
bilang tadi, pekerjaanku adalah seorang CEO dari 
perusahaan Daddyku. Dan sekarang aku berada di sini, di 
depanmu karena aku mengambil cuti untuk menyambut 
kelahiran calon bayi kita." jelas Juan dengan nada lembut. 
Juan meraih tangan Raina dan meremasnya dengan sayang. 
Dia tadinya ingin menertawakan Raina, tapi semua itu dia 
tahan mengingat Raina memiliki sifat yang meledak-ledak 
selama hamil. 


"Dan selama ini kau malah menyebutku..." Juan 
menggantung ucapannya. 


"Apa?" 
"Pria tampan berhati malaikat... 
# 


Beibku ini sepenggal dari mini story Juan sama Raina 
ya cuma sampe lima part kok. Dan di sini Juan benar- 
benar beda banget sama aslinya. Jadi nanti kalian 
bbisa liat Raina nyisa Juan oke tunggu infonya untuk mini 
story Raina dan Juan ya sayangku 


Comentnya di tunggu beib 


#thx 


TPMIL 38 


Kamu berarti bagiku ... 


Yang mau beli All PDFku cuma Rp.170k ya, bisa liat 
list judulnya di postingan sebelumnya. 


aaa 


"Shitt! Stop!!!" Jace berteriak meminta agar Juan 
menghentikan gerakan jarinya. Bahkan kini dengan satu 
tangan Juan telah menahan kedua pergelangan tangan Jace, 
sementara pinggangnya menahan kedua paha Jace agar 
tetap membuka lebar dan mulut Jace ia sumpal dengan 
mulutnya. Juan mengigit bibir Jace hingga mengeluarkan 
darah, bahkan kini Juan mengigit sedikit keras lidah Jace 
hingga gadis itu berteriak histeris dalam ciuman mematikan 
Juan. 


Juan tampa begitu mengerikan, matanya menyipit kearah 
wajah Raina yang terlihat semakin pucat dan seperti 
meringis kesakitan. 


"Stop Juan... 


aaa 


Juan menjauhkan wajahnya dari Jace. Keningnya mengkerut 
mencari tahu dari mana asal suara itu. Perlahan Juan 
menajauhkan dirinya dari tubuh polos Jace, dia membuang 
pandangannya dari wajah Jace yang menangis tersedu- 
sedu. Dia tidak menperdulikan gadis sialan itu, dia hanya 
ingin tahu suara siapa tadi. Untuk memastikan 
prasangkanya Juan melirik kearah Raina yang masih terlihat 
tidur dengan nyenyak. Jadi itu suara siapa?! Kenapa hanya 
dengan mendengar suara itu nafsunya mati seketika. la 
seperti baru saja di siram dengan air dingin. 


"Bajingan kau!" desis Jace. Gadis itu mengipas-ngipas 
mulutnya dengan tangan sementara kakinya masih tetap 
terkekangkang. 


Juan tersenyum licik kearah Jace, dia akan menyiksa gadis 
itu lagi untuk memastikan suara siapa itu. Perlahan Juan 
kembali menjatuhkan tubuhnya diatas tubuh Jace. 


"Apa yang kau lakukan keparat!" Jace histeris mendorong 
tubuh Juan menjauh darinya. Pria yang berada di atasnya ini 
bukan manusia tapi iblis. Pria itu benar-benar mengerikan 
dengan matanya yang menajam seperti elang yang siap 
mencabik-cabik tubuh mangsanya. 


"Kau tadi mengatakan aku bajingan, bukan? Jadi ijinkan 
bajingan ini menikamti tubuh sialanmu itu." bisik Juan 
serak, dia menggigit dengan gemas leher jenjang Jace, 
giginya dia mainkan di leher Jace hingga mengeluarkan 
setitik darah. Tidak puas dengan hanya melukai leher Jace, 
Juan kembali menggigit dagu panjang Jace, dan lagi-lagi 
bekas gigitan Juan mengeluarkan darah segar hingga 
membuat Jace menangis. 


"Kau mau melihat bagaimana cara bercinta seorang 
bajingan, bukan?" tanya Juan yang kini semakin membuka 
lebar kaki Jace. Dia meraih miliknya dan memasukkannya 
dengan paksa pada inti tubuh Jace. Dia menekankan 
pinggulnya dengan kasar, suara erangan penuh kesakitan 
Jace seperti nyanyian merdu baginya. Ada rasa puas 
tersendiri bagi Juan ketika mendengar erangan penuh 
kesakitan milik Jace. 


"Ahhmpun..." Jace manangis tersedu-sedu meminta ampun 
dan belas kasihan dari Juan. Tangannya yang di tahan Juan, 
tubuhnya yang dikukung habis dan gigitan Juan pada 


tubuhnya benar-benar membuat Jace merasa nyawanya 
sedang di tarik paksa oleh malaikat maut. 


Namun dasar Juan yang memang memiliki kelainan langkah, 
suara erang Jace malah seperti pemacu untuk ia membuat 
lebih dan lebih lagi. Dia akan menuntaskan kegundahannya 
dengan menyiksa Jace hingga gadis itu mati dengan 
sendirinya. 


"Stop Juan..." lagi. Suara itu terdengar lagi di telinga Juan. 
Namun kali ini Juan sudah mengetahui suara siapa itu, dan 
dengan spontan Juan menjauhkan tubuhnya dari Jace. Dia 
bergerak turun dari ranjang dan melangkah memutar karah 
samping Raina. Ia memperhatikan wajah Raina, bibir wanita 
itu sedikit terbuka dan wajahnya masih begitu menyiratkan 
kebahagian. 


"Hei jalang buka matamu!" Juan menggoyang kasar tubuh 
Raina. Matanya menajam dengan garang mengetahui 
bahwa Raina hanya pura-pura. Bagaimana ada orang koma 
mengeluarkan suara dan mengitrupsi dirinya? dan sialnya 
Raina telah menipunya! Wanita sialan itu hanya pura-pura 
koma. pikir Juan menggebu-gebu. 


"Sialan! Bangun kau!!" Juan menarik tubuh Raina hingga 
terjatuh tersungkur kelantai. Semua benda-benda medis 
yang melekat di tubuh Raina telepas hingga membuat Raina 
sesak nafas. Tubuh mungil Raina bergetar dengan dada naik 
turun. "Bangun kau jalang!! Kau tidak akan bisa menipu ku 
lagi!" bentak Juan menendang kasar kaki Raina. 


Namun tetap seperti semula, wanita itu tidak bergeming 
dengan tubuh bergetar dan dada naik turun menahan 
sesak. Suara sesak Raina yang semakin melemah, dan wajah 
pucat Raina yang membiru membuat Juan sadar dengan 
kebodohannya. Dengan cepat Juan mengenakan boxernya 


dan menarik tubuh Raina kedalam gendongannya. Dia 
berlari cepat dengan wajah memucat. Dia melupkan Jace 
yang tadinya ingin dia bunuh, dia melupakan kenyataan 
bahwa saat ini tidak ada agen yang bisa dia andalkan untuk 
membawanya pergi ke rumah sakit, dan lagi dia melupakan 
kenyataan bahwa jarak mansionnya dengan rumah sakit 
sangat jauh. 


"Bertahanlah..." bisik Juan ketika ia merasakan tubuh Raina 
yang semakin melemah. "Sialan buka gerbangnya!!" teriak 
Juan kepada agen-agen yang menjaga di depan gerbang. 
Setelah gerbang terbuka dengan kecepatan penuh Juan 
melajukan mobilnya membelah jalanan. Sebelah tangannya 
dia gunakan menggenggam tangan Raina. 


Dia gamang. Dia takut, dan rasa kalut yang berlebihan kini 
dia rasakan takkalah tangan Raina semakin mendingin. 


"Bertahanlah, kumohon." fakta seorang Mafia juga bisa 
nangis telah di buktikan oleh Juan.Ya. Juan MENANGIS! pria 
iblis berwajah malaikat itu meneteskan air mata dan setetes 
air mata Juan menggambarkan betapa menyesalnya dia. 
Kejadian beberapa waktu lalu membuktikan bahwa Raina 
sangat berarti baginya. 


Teeeeeeeeettttttttt 
Juan menekan klekson mobilnya dengan menggebu-gebu. 


"Sialan!!!!!" makinya ketika menyadari sedang ada 
kecelakaan beruntun di depan sana dan mobilnya tidak 
akan bisa berjalan dalam beberapa jam. DDengan tanpa 
pemikiran panjang Juan membawa tubuh Riana kkeluar dari 
mobil, dia melupakan fakta bahwa dia adalah soerang Juan 
Miller. Seorang mafia yang memiliki musuh di mana-mana 
yang siap sedia membidik tubuhnya dengan peluruh. 


Namun semua fakta sialan itu disangkal Juan, saat ini 
keselamatan Raina adalah hal yang terpenting baginya. 


"Menyingkir sialan!!!" maki Juan ketika seorang polisi 
menghalangi Isju larinya. "Menyingkir bangsat atau aku 
akan mengirim kalian semua keneraka!!!" wajah Muraka 
Juan tidak di gubril para polisi. Mereka melihat Juan hanya 
sebagai rakyat biasa yang memiliki kelaianan jiwa. 


Wajah Jaun yang acak-acakkan dan see Juan hanya 
mengenakan boxer membuat polis meyakinkan bahwa Juan 
adalah orang stress dan Raina ada kekasih stressnya. 


"MENYINGKIR SIALAN! JIKA SESUATU TERJADI KEPADA 
ISTRIKU MAKA KEPALA KALIAN AKAN KU PENGGAL!" Juan 
mendorong tubuh polisi itu dan kembali berlari membelah 
kerumunan. Dia membuka pintu salah satu mobil polisi dan 
meletakkan tubuh Raina dengan hati-hati. 


"Hei apa yang kau lakukan!" suara dari depan kemudi. Juan 
tidak menghiraukannya. Dia melangkah memutar membuka 
paksa pintu kemudi dan menarik tubuh polisi yang mencoba 
membrontak. "Mati kau sialan!" Juan melempar tubuh polisi 
itu kejalanan dan sebelumnya Juan telah menghajar polisi 
sialan itu. 


"Bertahanlah... 
#tbc 


Yea aku update koment membantu untuk kecepatan 
next part ya lope. 


Ehbetewe yang bingung tentang mini story yang aku 
post tadi siang itu Aku jelaskan di sini saja ya 


-Kak kok Juan baik sih? Kan bingung jadinya. 


--) betewe anyway kalian nyadar gak sih kalau dari 
awal sampe akhir kalian selalu menuntut aku untuk 
buat Juan baik padahal nih ya padahal Juan itu adalah 
bayiku yang paling susah berubah. Bayi besarku itu 
memang di lahirkan dengan karakter iblis yang kejam 
dan itu masih setengah dari kekejam Juan karena 
bakal ada sisi lain dari Juan yang belum aku share 


- Thor bingung sama mini story Juan 


--) seperti yang aku kasih tau sebelumnya kalau mini story 
ini adalah mimpi Raina selama koma makanya dia kelamaan 
nyadarnya. Padahal kalau menurut prediksi dokter Raina 
akan sadar dalam waktu 1-7 hari paling lama. Tetapi bisa 
lebih lama kalau Raina tidak memiliki semangat hidup 
(betewe artikel tentang Raina koma sudah aku sharching di 
google dan kalian bisa buktiin sendiri kalau penyebab koma 
bukan cuma penyakit parah atau kecelakaan ) dan sekali 
lagi aku tegaskan bahwa info di cerita ini REAL dan kalian 
bisa buktikan itu walau ada beberapa nama yang aku 
samarkan. 


-thor jadi di cerita mini itu Juan baik? 


--) ya dalam mini story (mimpi Raina saat koma) itu 
imajinasi kalian yang minta Juan baik, penuh cinta 
dan selebihnya bisa kalian temukan dan bonusnya 
aku bahkan bikin adegan Juan yang teraniaya. 


-Thor kapan mini storynya bisa di temukan di 
playbook? 


--)secepatnya dan sekarang udah bisa di beli versi 
pdfnya rp.30k 


Yang mau ditanyakan boleh komen dibawa. Bantu 
Share cerita ini kepada teman-teman kalian ya lope. 


Dan bantu aku menemukan typo karena aku gak 
bakal revisi sebelum di upload dan setelah kalian 
menemukan typonya aku bakal segera perbaiki oke 
sayangku 


Aku bakal balasin komen kalian setelah ini. Makasih 
sayangku buat dukungannya. Aku mencintai kalian 


#thx 


TPMIL 39 


"MENYINGKIR SIALAN! JKA SESUATU TERJADI KEPADA 
ISTRIKU MAKA KEPALA KALIAN AKAN KU PENGGAL!" Juan 
mendorong tubuh polisi itu dan kembali berlari membelah 
kerumunan. Dia membuka pintu salah satu mobil polisi dan 
meletakkan tubuh Raina dengan hati-hati. 


"Hei apa yang kau lakukan!" suara dari depan kemudi. Juan 
tidak menghiraukannya. Dia melangkah memutar membuka 
paksa pintu kemudi dan menarik tubuh polisi yang mencoba 
membrontak. "Mati kau sialan!" Juan melempar tubuh polisi 
itu kejalanan dan sebelumnya Juan telah menghajar polisi 
sialan itu. 


"Bertahanlah... 


dak 


Juan semakin kalut takkalah ketika ia melihat tubuh Raina 
tidak bergerak sedikitpun dan itu benar-benar membuat 
Juan seperti orang gila. Dan sialnya lagi mobil polisi yang 
dia gunakan saat ini tidak bisa dinyalahkan. 


"Sialan!!!" makinya membanting setir mobil dengan kedua 
tangannya. Juan menarik rambutnya frutrasi memikirkan 
apa yang harus dia lakukan hingga tak jauh dari depannya 
dia melihat mobil ambulance terparkir. Bodoh!. Makinya 
kepada dirinya. Di sini baru saja terjadi kecelakaan maka itu 
artinya di sini tersebar beberapa ambulance dan dokter. Ya 
dokter. 


Juan keluar dari kemudi dan berbali meraih kembali tubuh 
Raina kedalam gendongannya, tubuh dingin Raina 


membuat Juan berlari sekencang mungkin kearah mobil 
ambulance. 


"Selamatkan istriku, sialan" Bukannya suara penuh 
permohonan yang Juan keluarkan, melainkan suara penuh 
penekanan, kemarahan dan bossy yang begitu kentara 
ketika ia sudah berada di depan beberapa polisi dan 
perawat. Juan tidak pernah memohon kepada siapapun, jadi 
jangan pernah berharap bahwa Juan akan menundukkan 
kepalanya dan merendahkan suaranya untuk meminta 
tolong kepada orang lain. 


Para polisi dan perawat yang berada di sana hanya menatap 
Juan acuh dengan dahi mengkerut. Mereka semua mengira 
bahwa Juan adalah pria yang stress. 


"Kemarikan istrimu." ujar salah seorang polisi dengan nada 
tegas. Dan Juan menurutinya karena memang dia mengira 
polisi itu akan memberikan pertolongan kepada Raina. 
"Wanita yang malang." ujar polisi itu seperti bisikan namun 
masih bisa didengar jelas oleh Juan. 


"Apa yang kau katakan!?" 


"Heh?" polisi itu memberikan Raina kepada perawat untuk 
di tangani sementara dia menatap Juan dengan Jijik. 


"Apa yang kau katakan barusan kepada istriku, sialan!" maki 
Juan kembali murka. 


Polisi itu tersenyum mengejek. Meneliti tubuh Juan dari 
bawah hingga kepada dan itu dia lakukan berkali-kali tanpa 
menyadari bahwa Juan adalah sosok yang paling bahaya 
untuk keselamatannya. 


"Kau pria gila, bagaimana bisa wanita secantik itu menjadi 
istrimu. Dan yea tadi aku mengatakan dia wanita yang 


malang karena memiliki suami seper __ 
Bugh 


Juan melayangkan satu tinjuannya tepat pada tenggorokkan 
polisi itu hingga polisi yang menghinanya tadi jatuh 
tersungkur di tanah dengan kondisi yang mengerikan. Polisi 
itu tersedak hebat hingga memuntahkan darah dan tak 
beberapa lama polisi itu tidak bergerak lagi menandakan 
dia telah mati. Ingin rasanya Juan menyiksa lebih polisi itu, 
namun saat ini itu tidak lebih penting ketimbang 
keselamatan istrinya. 


"Dasar pria gila!!! Apa yang kau lakukan dengannya, ha!!" 
salah satu polisi bergerak mendekati Juan dengan tangan 
menodongkan pistol kearah Juan. Dengan lihai polisi itu 
menunduk untuk memeriksa denyut nadi dari teman 
seperjuannya itu. "Kau membunuhnya sialan!!" 


"Aku bahkan akan membunuhmu dan keluargamu jika kau 
masih berani membentakku." ujar Juan dingin. Matanya 
melirik kearah tubuh Raina yang sudah di pasangin 
beberapa alat bantu pernapasan. 


Polisi itu bukannya merinding takut malah tersenyum 
mengejek kepada Juan, dengan gaya tengilnya polisi itu 
meludah kearah kaki Juan. 


"Sialan kau!!" Juan menghantam dahi polisi itu dengan 
kekuatan penuh. Ia tidak memperdulikan bahwa tadi bisa 
saja keselamatannya terancam karena polisi itu 
menodongkan pistol kepadanya, namun Juan tetaplah Juan. 
Pria iblis yang tidak takut dengan yang namanya kematian. 


Polisi tadi sama dengan rekannya. la terkapar di tanah. Juan 
yakin saat ini polisi tadi mengalami whiplash yang berujung 


dengan pendarahan otak dan akan mati dalam beberapa 
menit jika tidak di lakukan penanganan khusus. 


Melihat Juan yang telah membunuh dua polisi sekaligus 
dengan tangan kosong, membuat beberapa perawat 
menggigil ketakuan. 


"Bagaimana keadaan istriku?" tanya Juan mendekat kearah 
Raina. 


"Dia krisis Mr. Dan kita harus segera membawanya kerumah 
sakit. Detak jantungnya semakin melemah." ujar salah satu 
perawat. 


"Mana dokter kalian?!" 


"Dokter tidak berada di sini, Mr. Tetapi sebaiknya kita harus 
segera membawanya sebelum terlambat." ujar perawat itu 
mencari aman. Dia keluar dari mobil ambulance dan 
menutup mobil itu. Lalu beberapa saat Juan bisa mendengar 
dengan jelas suara sirene polis yang mengaung hebat. 


Juan menatap Raina, dia mengelus puncak kepala Raina dan 
meraih sebelah tangan Raina untuk dia kecup. 


"Mr polisi mengejar kita." suara dari depan membuar Juan 
kembali pada kesadarannya. "Bagaimana ini?" tanya 
Perawat pria itu dengan nada khawatir. 


"Tetap fokus menyetir dan segera bawa kami kerumah sakit. 
Jangan pikirikan apapun karena urusan polisi biar aku yang 
mengurus." ujar Juan datar. Perlahan dia mmengeluarkan 
kepalanya dari kaca samping mobil. Di tangannya sudah 
ada pistol yang tadi dia ambil dari polisi yang dia bunuh. 


"Jangan turunkan kecepatan mobilmu sialan!" maki Juan 
ketika ia menyadari laju mobil semakin melambat. "Kalau 


dalam waktu dua menit kau tidak bisa membawaku 
kerumah sakit, maka kepalamu akan kupenggal dan 
kulempar kedepan rumahmu." ancam Juan. Namun fokusnya 
masih tetap kearah ban mobil polisi itu. 


Dor...Dor...Dor .. 


Tiga tembakan yang tepat sasaran membuat mobil polisi 
yang mengejar mereka tadi berhenti secara brutal. 


Juan tersenyum penuh kemenangan dan kembali masuk 
kedalam mobil. 


"Kita akan segera tiba Mr." 


daaa 


Juan dan beberapa perawat berlari terburuh-buruh mendong 
Raina memasuki ruang gawat darurat. Tadi setibanya di 
rumaha sakit, mendadak tubuh Raina mengejang dan kaku 
dalam seketika. 


"Anda dilarang masuk, Mr" ujar salah seorang suster 
menahan agar tubuh Juan tidak ikut masuk. 


Juan menggeleng tegas, dan mendorong tubuh suster itu 
dengan kasar. Di dalam la melihat tubuh Raina sudah di 
pasangin beberapa peralatan medis. 


"Tekanan darahnya semakin rendah dan denyut nadinya 
berhenti dok." ujar suster itu terlihat panik. "Apa yang harus 
kita lakukan?" 


"Siapkan Defibrillator." perintah dokter itu dengan tegas 
yang langsung dianggukin dengan cepat oleh suster. Saat 
ini kecepatan dan kesigapan mereka sangat di perlukan 
untuk menyelamatkan nyawa orang lain. 


Defibrillator adalah peralatan elektronik yang dirancang 
untuk memberikan shock listrik dan dapat menyebabkan 
depolarisasi sementara dari jantung yang denyutnya tidak 
teratur sehingga memungkinkan timbulnya kembali 
aktivitas jantung yang terkoordinir, Menurut tipe 
gelombangnya defibrillator memiliki dua tipe yaitu 
Monophasic dan Biphasic. Dan kedua jenis itu memiliki 
fungsi yang berbeda. 


Melihat tubu lemah Raina, dan dada atas wanita itu yang 
terbuka membuat jantung Juan meringis sedih. Dia hanya 
bisa bersandar di dinding dengan mata menatap lurus 
kearah Raina, ia berharap wanita jalangnya itu bisa selamat. 


"50." perintah dokter itu. 
Beeep. 


Tubuh Riana terangkat, namun belum menandakan 
kemajuan sedikitpun. 


H 1 5 0 A 
Beeep 


Kembali lagi tubuh lemar Riana terangkat dan hasilnya 
masih sama. 


I 300." 


# tbc 


Wkwkw udah ya aku udah update. Maacih buat koment 
semangatnya sayang 


Betewe 200 coment untuk dauble next, gimana? Gak sampe 


juga gakpapa aku bakal tetap update kok loppyu sayangku. 
Please tandai typo ya. 


#thx 


TPMIL 41 


Dendam dan Bencimulah yang menuntunmu untuk 
mencintaiku 


KKK 


"Menolehlah kearah jam 12," ujar Juan yang langsung 
membuat mereka semua serempak menoleh. Dan benar 
saja seperti dugaan Juan, beberapa dari mereka langsung 
menggigil melihat seberapa banyak agen Juan yang datang. 
"menyingkirlah sebelum aku benar-benar membunuh 
keluarga kalian di depan mata ka 


Dor 


"Argghhk .. Sialan! Paige selamatkan Raina... 
Dor 


Dor 


dak 


Juan memindahkan tubuh Raina agar berada di depannya. 
Dia menunduk melindungi tubuh Raina dari serangan peluru 
musuhnya. Dia tidak memperdulikan sudah berapa peluru 
yang mendarat menembus kulit bahunya, tangan dan 
kakinya. Dalam hati untuk pertama kalinya Juan menantikan 
mujizat dari Tuhan, dan karena Rainalah Juan rela 
menyerukan nama Tuhan dalam hatinya dan berharap agar 
Paige segera menyelesaikan semua ini. 


Seolah teringat sesuatu, Juan mendongakkan kepalanya 
untuk melihat jam. Sialan! Dia hanya membutuhkan waktu 
4 menit untuk ia bisa menyelamatkan Raina. Raina harus 
segera dipasangi alat bantu pernapasan sebelum wanitanya 


celaka. "Paige sialan lemparkan kepadaku senjatamu!" 
teriak Juan yang mulai kehilangan keseimbangan. 


Paige mengangguk dan melemparkan senjata miliknya 
kearah Juan. Dengan tenaga yang terkuras habis, Juan 
berdiri dengan Raina dalam gendongannya. kaki sebelah 
kanan yang tertembak membuat Juan berdiri sempoyongan 
dan lengannya yang juga tertembak membuat sedikit 
banyak Juan merasa kesulitan. Matanya mulai berkunang, 
namun sebisa mungkin dia berusaha fokus demi Raina. 


Dor 


Juan memutar tubuhnya menembak siapapun yang dia lihat, 
namun sebisa mungkin dia tetap melangkah keluar dari 
rumah sakit. Darah yang berserakan serta beberapa mayat 
tergelatak tidak berdaya membuat Juan semakin kesulitan 
untuk melangkah. 


Dor... Dor... Dor 


Juan seperti kesetanan menembaki siapapun yang dia lihat, 
dia tidak memperdulikan bahwa mungkin saja yang dia 
tembak adalah salah satu dari agennya. Namun Juan tidak 
memperdulikan itu karena ia harus bisa keluar dari sini 
sebelun waktu Raina habis. Ketika ia sudah berhasil 
melangkah keluar dia melepaskan Raina dari gendongannya 
dan memberikannya kepada dokter Yoel yang udah 
menunggu di sudut luar. "Waktumu cuma satu menit untuk 
menyelamatkan istriku, Yoel." ujar Juan sebelum dia sedikit 
terhuyung kembali masuk ke dalam Rumah sakit. 


Juan akan memastikan orang-orang suruhan musuhnya itu 
mengenal siapa Juan Miller. Dia akan menyiksa orang-orang 
keparat itu dengan kedua tangannya 


"Tuan, kau berdarah." dokter Yoel sedikit berteriak 
memanggil Juan. 


Juan berbalik dan menaikkan alisnya kearah dokter Yoel. 
"Jangan pedulikan aku, tetapi pedulikan nyawamu dan 
keluargamu. Jadi berusahalah agar istriku tetap bernyawa." 
ujar Juan dan berlalu pergi. 


KKK 


Juan menatap seluruh mayat yang berserakkan di 
depannya. Senyumnya tidak pernah pudar ketika tangannya 
berhasil merobek setiap tubuh yang berani menantangnya. 
Juan menggunakan pisau rumah sakit yang dia ambil tadi 
untuk menyayat tubuh-tubuh musuhnya yang terkapar 
sekarat. Paige yang juga terkena tembakan sudah di bawah 
ke rumah sakit umum, tapi tidak dengan dirinya yang masih 
belum puas menyiksa musuhnya. Para penghuni rumah 
sakit sebagian besar di kurung di gudang oleh musuhnya 
dan mungkin beberapa dari mereka sudah menghubungi 
polisi. Karena hal itu terlihat dari banyaknya polis di luar 
sana yang berniat masuk ke dalam. 


Namun karana kekuasaannya Juan bisa menahan semua 
polisi itu untuk tidak masuk ke dalam rumah sakit sebelum 
dia puas. 


"Kau urus semua kekacauan ini, dan jangan biarkan para 
polis keparat itu melakukan hal yang dapat merugikanku." 
ujar Juan tegas kepada Agennya ketika ia sudah merasa 
puas dan ingin mengecek kondisi Raina. 


Dengan langkah terhuyung, mata yang berkunang Juan 
akhirnya berhasil masuk ke dalam mobil. Wajahnya yang 
semakin pucat dan darah yang belum juga berhenti 
mengalir membuat kondisi Juan sekarat. 


"Q pingset," lirih Juan pelan, dia harus menghentikan 
pendarahan lukanya. "pingset sialan!" maki Juan tidak 
sabaran ketiak Q agennya belum memberihkan apa yang 
dia mau. 


"Ini Tuan." 
"sekarang bawa aku ketempat dokter Yoel." perintah Juan. 


Dia menyalahkan pembidik api kecil miliknya yang tersedia 
di mobil, dia membakarkan pingset itu dan perlahan 
mendekatkan kearah luka tembakan di kaki kanannya. 


"Argghhh..." Juan berteriak kesakitan, dahinya di penuhi 
keringat ketika pingset panas itu menyentuh lukannya. 
Dengan sedikit usaha dan menahan kesakitan Juan akhinya 
berhasil mengeluarkan peluru. Matanya yang memerah 
memperjelas betapa besar rasa sakit yang Juan tanggung. 
Sekarang dia beralih pada tangannya. 


Dengan susah payah Juan membakar kembali pingset itu 
sebelum Juan kembali mengeluarkan peluru dari lengannya. 


"Tuan kita sudah sampe, dan luka Tuan sebaiknya dio _ 


"Diam kau keparat! Sekarang bantu aku keluar dari mobil 
ini!" 


Agen Juan mengangguk patuh dan bergerak memopong 
Juan memasuki kediaman dokter Yoel. 


"Tuan," 


"Bagaimana keadaan istri saya?" Tanya Juan begitu ia 
melihat wajah dokter Yoel. 


"Istri anda sudah sadar, Tuan, 


#tbc 


Maaf sedikit idenya mendok gak ketemu feel untuk part ini 
dan ini udah 3 kali aku revisi dalam bbeberapa hari ini. 


Betewe anyway aku punya cerita baru 


lIltu genre Actio romance. Dan kalian bisa menemuka wajah 
dan sifat seperti Juan berlaku romantis seperti yang kalian 
inginkan. Cerita ini adalah cerita terbaper yang aku ketik 
kekuatan cinta dan kesetian kepada sang pencipta diuji di 
sini. Aku akan usahakan update tiap hari untuk cerita ini 


#thx 


TPMIL 42 


Cinta Sejati tau dimana tempat dia akan mendarat 
jatuh . 


(Ps tandai typo lope ) 


KKK 


"Tuan kita sudah sampe, dan luka Tuan sebaiknya dio _ 


"Diam kau keparat! Sekarang bantu aku keluar dari mobil 
ini!" 


Agen Juan mengangguk patuh dan bergerak memopong 
Juan memasuki kediaman dokter Yoel. 


"Tuan," 


"Bagaimana keadaan istri saya?" Tanya Juan begitu ia 
melihat wajah dokter Yoel. 


"Istri anda sudah sadar, Tuan, 


dak 


Mendengar kabar Raina yang sudah sadar membuat Juan 
tersenyum kecil. Senyumnya kali ini berbeda dengan 
senyum biasanya yang terkesan sinis dan mengerikan. 
Karena senyumnya kali ini terlihat manis, wajah tegas 
mengerikannya tampak begitu damai ketika senyum terbit 
untuk pertama kalinya di sana. 


"Aku akan menemuinya." ujar Juan tertatih mengulurkkan 
tangannya kepada Dokter Yoel untuk memapanya, giginya 
bergelutuk menahan rasa sakit dan panas yang mulai 
menggerogoti tubuhnya. 


"Tuan, sebaiknya luka Tuan kita obati terlebih dahulu." ujar 
Dokter Yoel. Dia memapah tubuh Juan agar duduk di kursi 
roda yang telah dia siapkan. 


"AP. 


"Saya akan membantu Tuan menemui Mrs Miller, dan saya 
juga akan mengobati luka Tuan di sana. Saya akan 
mengoperasi kecil Tuan." Jelas Dokter Yoel memotong cepat 
ucapan Juan. Pria paruh baya itu memejamkan mata 
menahan gejolak takut menerima amukan dari Juan. Namun 
karena Juan lelah atau pria itu lagi malas marah, Juan hanya 
memasang wajah datar dan tidak memaki habis Dokter Yoel 
yang telah berani mengaturnya. 


"Mengapa dia begitu cepat sadar?" tanya Juan di saat 
Dokter Yoel sedang mendorongnya kearah kamar Raina. 


Dokter Yoel membuka pintu ruangan rawat Raina. "Dia tidak 
memiliki penyakit yang mematikan untuk membuat dia 
lebih lama sadar Tuan." 


H Ta p. 


"Tapi kenapa Dokter rumah sakit mengatakan secara medis 
Mrs. Miller sudah mati?" tanya Dokter Yoel memotong 
ucapan Juan lagi. 


Juan mengangguk. 


"Itu semua karena Mrs Miller terlihat tidak memiliki 
semangat untuk hidup, kondisi jantungnya yang semakin 
lemah serta beberapa kejut jantung yang juga tidak 
membuahkan hasil membuat para Dokter menyimpulkan 
Mrs.Miller sudah mati." jelas Dokter Yoel. 


Saat ini mereka sudah berada di dalam ruangan Raina. 
Wanita itu tampak tertidur dengan pulas tanpa alat bantu 
pernapasan. Dan lagi Juan mengukir senyumnya ketika ia 
bisa melihat sendiri bahwa istri sialannya sudah baik-baik 
saja. 


"Kau bekerja sangat baik Yoel," puji Juan melirik kearah 
Dokter Yoel yang tampak kebingungan dengan pujian Juan. 
Tumben sekali Tuan Juan memuji. Pikirnya membatin. 


"Terima kasih untuk pujiannya Tuan." Dokter Yoel sedikit 
menundukkan tubuhnya dengan tangan memegang jarum 
suntik." Tuan, saya akan menyuntikan anda obat bius." ujar 
Dokter Yoel siap menyuntikan Juan. 


"Jangan suntik aku dengan apapun Yoel, karena aku ingin 
menikmati sakit ini dan menjadikannya kenangan bagiku." 
ujar Juan kembali bernada datar. 


Dokter Yoel mengernyitkan kening sebelum mulutnya 
terbuka untuk menyanggah ucapan Juan. Bagaimanapun 
luka Juan terbilang parah dan ia yakin pria itu tidak akan 
sanggup menahan sakitnya. 


"Ta 


"Jangan meragukanku, Yoel! Kau juga jangan memancing 
amarahku di saat aku sedang tidak ingin membunuh 
siapapun! Lakukan apa tugasmu dan berikan kepadaku 
bantal itu." ujar Juan dengan nada tidak terbantahkan. Jari 
telunjuknya menunjukkan bantal yang di kenakan Raina. 


"Ambil bantal itu dan biarkan dia bangun agar dia bisa 
melihat dengan jelas apa yang telah di lakukan jalang itu 
ketika ia tidur!" perintah Juan ketika Dokter Yoel memang 
wajah ingin menolak. "Lakukan Yoel!" 


Hari ini cukup banginya telah memperlakukan hal 
memalukan karena demi membela jalang seperti Raina. Dia 
akan membuat gadis itu membayar semuanya, karena telah 
berani mempermainkan emosi Juan. Dan sialnya Juan saat 
ini benar-benar merindukan mata berkedip polos milik 
Raina. 


"Kenapa dia tidak bangun?" tanya Juan. Suaranya sudah 
mulai melemah, wajahnya yang pucat memperjalas bahwa 
saat ini Juan sedang tidak baik-baik saja. 


"Mrs.Miller sedang dalam pengaruh obat, Tuan." jawab 
dokter Yoel yang sudah menyiapkan semua peralatan 
kesehatan miliknya. Dia akan melakukan operasi kecil 
kepada Juan. 

"Saya harap Tuan bersedia berbaring di samping Mrs. Miller. 
Karena bagaimanapun bahu dan punggung Tuan harus saya 
obati" 


Juan mengangguk dan menyodorkan tangannya untuk di 
papah oleh Dokter Yoel. Kondisi Juan yang semakin lemah 
membuat dia tidak mampu menahan bobot tubuhnya. 
Rasanya tubuhnya seperti di bakar dengan rasa nyeri yang 
menusuk di bagian-bagian tertentu. 


"Tahan sedikit Tuan, saya akan mencoba mebersihkan luka 
di kaki Tuan." Dengan cekatan Dokter Yoel mengorek, dan 
membersihkan luka kaki Juan dengan obat yang dia racik 
khusus untuk mempercepat kesembuhan luka akibat 
tembakan. 


Suara erangan tertahan Juan yang di sumpal bantal, mata 
pria itu yang terus menatap kearah wajah Raina dan 
tangannya yang mengepal membuat keadaan Juan tampak 
menyedihkan. Air mata dan bola mata yang memerah jelas 
memperlihatkan betapa sakit yang dia rasakan saat ini, dan 


dalam hati dia bersumpah akan memenggal kepala 
siapapun yang telah berani membuatnya menanggung rasa 
sakit seperti ini. 


"Apa Tuan mau saya suntikan obat bius?" tanya Dokter Yoel 
menghentikan pengobatannya. 


Juan mengerang kesakitan, memejamkan matanya sebentar 
sebelum dia memaki Dokter Yoel. "Brengsek jangan banyak 
tanya! Kerjakan saja apa yang sepatutnya kau kerjakan 
sialan!." 


"Jangan memaki Juan! 
#tbc 


Maaf telat ya lope 

Huaaa thanksss banget buat lagi dan lagi bang Juan 
menempati rankl action aku gak nyangka baby boyku bisa 
masuk highRank 


Dan koment saran, kritik di tunggu lope betewe tolong 
bagikan cerita ini kepada teman kalian dan JANGAN LUPA 
BACA CERITA BARUKU YA SAYANG 


# THX 


TPMIL 43 


Ketika aku sadar kebaikanmu hanyalah mimpi indahku, 
disaat itu aku berharp agar Tuhan tidak pernah 
membangunkanku dari mimpi itu. 


dak 


"Apa Tuan mau saya suntikan obat bius?" tanya Dokter Yoel 
menghentikan pengobatannya. 


Juan mengerang kesakitan, memejamkan matanya sebentar 
sebelum dia memaki Dokter Yoel. "Brengsek jangan banyak 
tanya! Kerjakan saja apa yang sepatutnya kau kerjakan 
sialan!." 


"Jangan memaki Juan! 


dak 


Juan membuka matanya dan langsung bertatapan dengan 
mata sayu Raina. Wanita itu berbaring menyamping 
Kearahnya dengan kening mengerut dan bibir mengerucut 
lucu. 


"Kenapa kau memaki lagi?! Bukannya kau sudah tobat, ya?" 
tanya Raina polos, tangannya dengan sedikit susah payah 
bergerak mengelus pipi Juan. "Kau tau malaikat tampaku, 
aku lebih menyukai matamu memandangku dengan penuh 
cinta." ujar Raina terkekeh geli tanpa memperdulikan 
perubahan dari ekspresi wajah Juan yang kebingungan 
sekaligus mengeras karena kesal dengan tingkah aneh 
Raina. 


"Hei, kenapa kau menatapku seperti itu sayang?" tanya 
Raina kebingungan melihat ekspresi Juan yang meringis 


kesakitan namun matanya menatap Raina bingung dan ehh 
sedikit menakutkan. Juan menatapnya seolah pria itu ingin 
memakan Raina hidup-hidup. 


"Arrgghhhh..." bukannya menjawab pertanyaan Raina, Juan 
malah berteriak nyaring ketika Dokter Yoel mengoleskan 
atiseptik di luka kakinya. Ini baru kaki yang diobati Dokter 
Yoel tapi wajah Juan sudah meringis kesakitan, lalu 
bagaimana dengan luka tangan dan bahunya? 


Raina mengeryitkan dahi panik melihat Juan yang meringis 
kesakitan, dengan gerakan spontan Raina bangun dari 
baringannya. Rasa pusing yang mendera kepalanya dan 
lemas yang berlebihan tidak menghalangi Raina untuk 
meringusut mendekati Juan untuk mengelus kening pria itu. 


Matanya memerah menahan tangis ketika melihat lagi-lagi 
Juan teriak kesakitan. "Dokter ada apa dengannya? Kenapa 
dia bisa terluka seperti ini?" tanya Raina panik. Juannya. 
Malaikat baiknya tampak benar-benar menyedihkan. 
"Sayangku, cintaku kau kenapa sih? Kok kau kayak Juan iblis 
ya? Eh tapi sekarang kaukan bukan Juan iblis tapi Juan 
malaikat." ujar Raina polos, tangannya masih mengelus- 
ngelus kening Juan, sementara Juan sendiri masih 
memejamkan matanya menikmati kesakitan yang 
mengilukan sendi-sendinya. Perkataan dan kicauan Raina 
tidak dia dengar sama sekali, baginya cukup tangan Raina 
mengelus keningnya dan ia tahu kalau Raina biak-baik saja. 


"Sayang aku mau ke kamar Dave dulu ya, kamu di sini aja 
nanti Restoran aku yang pantau. Aku nggak tahu kenapa 
kamu bisa begini ta __ 


"Diam kau jalang!" umpat Juan kesal. Darahnya mendidih 
mendengar ucapan ngaur Raina. "Berbaring dan pejamkan 
matamu, sialan! Dan kau Yoel cepat akhiri ini, bangsat!" 


mulut Juan mengoceh memaki Raina dan Dokter Yoel 
dengan mata memejam. 


Dokter Yoel yang mendengar makian Juan hanya 
menggeleng pasrah. Sifat meledak-ledak Juan sudah bukan 
hal baru lagi baginya, hal baru bagi Dokter Yoel adalah 
ketika melihat Juan seperti orang bodoh yang kehilangan 
arah saat membawa tubuh lemah Raina kepadanya. Pria itu 
seperti kecewa, sedih, marah di saat bersamaan. Dan itu 
semua karena Raina Miller. Putri dari sumuhnya Tristan 
Jamaika. 


Namun beda hal dengan dokter Yoel yang seperti biasa saja 
mendengar makian Juan, Raina malah sebaliknya. Wanita itu 
terdiam dengan mulut menganga terkejut. "Kau 
mengumpat! Kau memaki! Dan kau menyakitiku sialan! 
Kenapa kau berubah?! Dan sial aku baru tahu kalau 
kebalikanmu selama ini hanya tipuan KEPARAT!" umpat 
Raina setelah sadar dari keterkejutannya akibat makian 
Juan. Dia memandang Juan dengan nyalang, menilai Juan 
dengan tatapan menyelidiknya, menatap sekelilingnya, 
hingga dia tersadar akan sesuatu yang dia lewatkan. 


"AKU MIMPI!!! 
# IBC 


MAAF PENDEK, BANYAK TYPO DAN SELEBIHN YA. AKU NGETIK 
UDAH MAKSA BANGET BANGET BANGET. I'm sick. Mata 
merah, membengkak, berair dan perih. Jadi apa yang bisa 
kulakukan di saat keadaanku seperti itu? Aku akan usahakan 
mengetik dan melanjutkan cerita ini seperti janjiku, but I'm 
not all right now. Jadi maaf kalau banyak typo dan 
selebihnya. Setelah keadaanku membaik aku akan merevisi 
part ini. Betewe makasih buat bang Juan yang rank1 again 


Coment saran krtik ditunggu love. Dan jangan lupa bagikan 
cerita ini kepada teman kalian. 


TPMIL 44 


Yang mau beli PDF story mini Juan dan Raina bisa 
chatt aku ya. 


KKK 


"Diam kau jalang!" umpat Juan kesal. Darahnya mendidih 
mendengar ucapan ngaur Raina. "Berbaring dan pejamkan 
matamu, sialan! Dan kau Yoel cepat akhiri ini, bangsat!" 
mulut Juan mengoceh memaki Raina dan Dokter Yoel 
dengan mata memejam. 


Dokter Yoel yang mendengar makian Juan hanya 
menggeleng pasrah. Sifat meledak-ledak Juan sudah bukan 
hal baru lagi baginya, hal baru bagi Dokter Yoel adalah 
ketika melihat Juan seperti orang bodoh yang kehilangan 
arah saat membawa tubuh lemah Raina kepadanya. Pria itu 
seperti kecewa, sedih, marah di saat bersamaan. Dan itu 
semua karena Raina Miller. Putri dari sumuhnya Tristan 
Jamaika. 


Namun beda hal dengan dokter Yoel yang seperti biasa saja 
mendengar makian Juan, Raina malah sebaliknya. Wanita itu 
terdiam dengan mulut menganga terkejut. "Kau 
mengumpat! Kau memaki! Dan kau menyakitiku sialan! 
Kenapa kau berubah?! Dan sial aku baru tahu kalau 
kebalikanmu selama ini hanya tipuan KEPARAT!" umpat 
Raina setelah sadar dari keterkejutannya akibat makian 
Juan. Dia memandang Juan dengan nyalang, menilai Juan 
dengan tatapan menyelidiknya, menatap sekelilingnya, 
hingga dia tersadar akan sesuatu yang dia lewatkan. 


"AKU MIMPI!!!! 


FKK 


"AKU MIMPI!!!" Histeris Raina. Dengan gerakan spontan 
Raina turun dari tempat tidur dan menatap Juan dengan 
melotot tajam. Pusing yang dia rasakam hilang begitu saja, 
wajahnya yang pucat berubah memerah karena kesal 
dengan takdir yang begitu senang mempermainkannya. 


Juan jahat kembali. Pikirnya membatin dengan kepala 
menggeleng-geleng tidak terima. Juan baik? suami baiknya? 
Bayi Dave nya? Semua itu cuma mimpi. 


Kalau tahu semua cuma mimpi Raina bersumpah akan 
memohon kepada Tuhan agar dia tidak kembali lagi hidup 
dengan bayang-bayangan Juan jahat. 


"Oh shit!" maki Raina histeris. Dia berjalan mondar mandir 
memikirkan semua kejadian yang baru ia lalui. Dia bangun 
pagi, hamil, ketemu Juan baik, cemburu, melahirkan dan 
terakhir yang dia ingat adalah dia melakukan sesi 
percintaan panas dengan Juan hingga dia tertidur akibat 
kelelahan. 


menangisi nasibnya yang begitu buruk hingga bisa kembali 
bersama dengan Juan jahat. Kenapa dia nggak mimpi saja 
selamanya sih, kenapa dia mesti kembali lagi ke dalam 
jeratan Juan iblis. 


"Mrs.Miller sebaiknya anda berbaring lagi, karena kondisi 
anda masih belum pulih seutuhnya. Dan saya harap Mrs. 
Miller bisa maklum dengan sifat Tuan, karena bagaimanapun 
dia adalah sosok pria yang rela mengorbankan harga dirinya 
demi keselamatan anda." ujar Dokter Yoel dan berlalu pergi 
meninggalkan Raina yang terdiam dengan Juan yang 
tertidur akibat bius dan obat penambah darah yang baru 
saja di suntikan Dokter Yoel kepada Juan saat pria itu 
lengah. 


"Dok?" Raina melangkah cepat. Ia mencengkram tangan 
Dokter Yoel untuk menatap pria itu. "Apa maksud dari 
ucapanmu barusan?" tanya Raina ingin tahu. 


Dokter Yoel melepas cengkraman tangan Raina dengan 
sopan. Dia membuka kaca matanya sebelum membalas 
tatapan Raina dengan sendu. "Dia pria yang keras, namun 
di balik itu semua ada setitik kelembutan yang bisa 
membuat dia betingkah menjadi orang bodoh di saat 
wanitanya terancam." ujar Dokter Yoel yang terdengar 
ambigu di telinga Raina. 


"Aku tidak mengerti maksudmu Dokter." 


Dokter Yoel tersenyum lembut kearah Raina. "Anda tidak 
perlu mengerti Mrs. Karena anda hanya perlu merasakannya 
dari lubuk hati anda. Dan saya yakin anda akan menemukan 
jawaban dari pertanyaan anda." ujara Dokter Yoel dan 
berlalu pergi meninggalkan Raina yang terdiam. 


Raina menatap kearah sosok Dokter Yoel yang sudah 
menghilang, lalu matanya berbalik menatap kearah Juan 
yang terbaring terlungkup dengan wajah pucat. 


"Apa maksud Dokter itu sebenarnya?" tanya Raina kepada 
dirinya dan melangkah perlahan menaiki tempat tidur 
dengan hati-hati. Matanya menatap Juan dengan intens. 


"Juan jahat terlihat begitu kesakitan dalam tidurnya." Raina 
menyentuh dengan hati-hati kerutan di dahi Juan. Pria itu 
tertidur dengan dahi mengerut dan bibir melengkung 
meringis. Wajah pria itu juga ada bercak-bercak pukulan 
dan tubuh Juan bahkan seperti baru mengalami kecelakaan 
yang parah. 


"Raina..." 


Raina mengerutkan keningnya mendengar Juan 
mengigaukan namanya bahkan pria itu dengan tanpa sadar 
sudah meraih tangan Raina untuk dia genggam dengan 
erat. Raina mencoba melepaskan tangannya dari Juan 
namun tidak bisa, karena pria itu menggenggamnya terlalu 
erat. 


"Kumohon jangan pergi." sekali lagi suara Juan terdengar 
lirih. Juan semakin kuat meremas tangannya seolah Juan 
takut Raina pergi. 


"Juan," 


"Kumohon Raina tetaplah bersamaku, tetaplah disisiku." 
Juan memohon dengan mimik wajah meringis. 


"Kenapa aku harus tetap di sisimu Juan? Bukankah kau 
membenciku?" tanya Raina seperti orang bodoh ketika ia 
meladeni ucapan ngelintur Juan. 


Juan membuka sedikit mulutnya sebelum kembali 
menutupnya. 


"Kau hanya memintaku tetap tinggal di sisimu untuk 
menyakitiku kan Juan?" tanya Raina tercekat. Dadanya 
terasa seperti terhantam menerima kenyataan bahwa Juan 
baik yang mencintainya tidak pernah ada. Juan baik dan 
bayi Dave hanya ilusinya. 


Juan menggeleng pelan dalam tidurnya. Pria itu membawa 
tangan Raina semakin tenggelam dalam dadanya. 


"Aku mencintaimu Raina... 


#tbc 


Bebku udah ya besok siangan aku post kelanjutannya asal 
koment bikin senyumnya ada ya sayang. 


Betewe yang mau beli pdf Juan dan Raina, Tante Janda | 
Love You, Please Love Me dad, Hot Super Model dan Suami 
berondongku bisa chatt aku di line, wa dan DM ya sayangku. 


Aku akan usahain langsung balas chatt kalian malam ini 


#thx 


TPMIL 45 


Yang mau beli pdf story mini Juan bisa chatt ya 
sayang. 


(Tandai typo ya biar aku langsung edit) 


KKK 


"Kau hanya memintaku tetap tinggal di sisimu untuk 
menyakitiku kan Juan?" tanya Raina tercekat. Dadanya 
terasa seperti terhantam menerima kenyataan bahwa Juan 
baik yang mencintainya tidak pernah ada. Juan baik dan 
bayi Dave hanya ilusinya. 


Juan menggeleng pelan dalam tidurnya. Pria itu membawa 
tangan Raina semakin tenggelam dalam dadanya. 


"Aku mencintaimu Raina... 


dak 


Raina mengerjapkan matanya mendengar ucapan ngigo 
Juan. Dia semakin mendekatkan kepalanya kearah Juan, dan 
memiringkan kepalanya untuk menatap wajah Juan yang 
tertidur nyenyak. 


"Kamu cinta aku Juan?" tanya Raina pelan berharap Juan 
akan menjawabnya lagi namun Juan hanya dia dan 
bergumam pelan. 


Setelah merasa Juan tidak akan menjawab pertanyaannya 
maka Raina memutuskan untuk tidur. 


KKK 


Juan membuka matanya secara perlahan, keningnya 
mengkerut ketika matanya bertemu dengan penampakan 
wajah nyenyak Raina yag berbaring tidur di sampingnya. 
Wanita itu tampak damai dalam tidurnya dengan sebelah 
tangannya masih di genggam Juan. 


Dengan gerakan pelan dan hati-hati Juan melepaskan 
tangan Raina dan merapikan rambut wanita itu. Dia 
membelai wajah Raina dengan ibu jarinya, menyusuri wajah 
damai itu dengan perasaan campur aduk. Dia kesal, marah 
dan juga bahagia ketika melihat keadaan Raina yang 
membaik. 


Wanita yang beberapa waktu lalu masih terbaring lemah 
dengan wajah pucat, kini terbaring di sampingnya dengan 
wajah berseri. Namun Juan merasa kesal dan marah ketika 
wanita itu berhasil mengacaukan dirinya, mengacaukan 
emosi yang selama ini bisa dia kendalikan dengan baik. 
Raina berhasil membuatnya menjadi orang bodoh di depan 
agen-agennya. 


"Wanita bodoh." lirih Juan kesal dan mencubit gemas hidung 
Raina hingga wanita itu gelagapan dalam tidurnya. 


"hhhhhhh..." Raina menghirup nafas dengan mata terpejam 
melalui mulutnya, tangannya bergerak diudah dan kakinya 
menendang-nendang. Melihat itu semua bukannya Juan 
kasihan dia malah cekikikan geli dan semakin gemas 
mencubit hidung Raina dan dengan jail Juan berpindah 
membekap mulut Raina hingga mata Raina membuka lebar. 


"Leshwjkwowidhsmwmjdiehhhh" Raina berguman tidak jelas 
ketika Juan tidak juga menyudahi kejailannya. 
"Wjwjdhekwkejdhhwoa..." 


"Whahahahah..." Juan melepaskan bekapannya dari mulut 
Raina. "Kau terlihat menggemaskan seperti itu." ujar Juan 


datar namun bekas ketawa dan wajahnya yang menahan 
senyum tidak bisa ia tutupi. 


"Kau keterlaluan Juan jahat! Kau mau membunuhku, heh?" 
tanya Raina kesal. Dia menghirup udara sebanyak yang dia 
bisa. Nafasnya yang ngos-ngossan berangsur membaik, 
namun tidak dengan kekesalannya. 


"Kenapa sih kau tidak pernah berbuat baik kepadaku! 
Emang salahku apa sih sama kau? Kau kan dendamnya 
sama Daddy ku, tetapi kenapa kau membalaskannya 
kepadaku?" tanya Raina kesal. Pertanyaan ini adalah 
pertanyaan sedari dulu yang ingin dia tanyakan kepada 
Juan. "Kau sudah menyiksa Daddy ku, Juan. Kau juga sudah 
menyakitiku, menyiksaku dan menikmati tubuhku. Jadi apa 
alasanmu wmembenciku? Aku hanya ingin berdamai 
denganmu. Kalau kau menginginkan kematianku, kau bisa 
membunuhku sekarang juga. Kau bisa menyayat tubuhku 
bahkan mengulitiku. Atau kau malah ingin melihatku 
menderita secara terus menerus? Maka jawabannya kau 
sudah berhasil JUAN. Aku menderita bersamamu, hatiku 
sakit ketika aku memikirkan nasib Daddyku, aku menderita 
di saat aku menikah dengan pria yang jelas-jelas 
membenciku. Aku ingin mati Juan, aku ingin mati." Raina 
terisak mengungkapkan semua yang ingin dia ungkapkan 
kepada Juan sedari dulu. Toh dia mengungkapkan itu 
dengan bayangan kalau Juan baiklah yang sedang 
berbaring di sampingnya saat ini. 


"Aku hanya ingin kau berdamai dengan masa lalu Juan. Aku 
ingin kau bisa membebaskanku dengan cara membunuhku 
atau membiarkanku menemukan kebahagiaan di luar sana. 
Aku yakin kalau dendammu hilang dan sirna maka bukan 
tidak mungkin kau akan menemukan kebahagiaanmu Juan." 
tambah Raina yang saat ini sudah berbaring menyamping 
menghadap Juan. 


Mata mereka saling beradu tatap. Raina menatap Juan 
dengan penuh permohonan dan Juan menatap Raina 
dengan tatapan datar mata tajamnya. 


"Aku ingin bebas. Tolong berikan aku kebebasan Juan, 
kumohon." Raina memohon. "Aku berjanji aku akan 
melupakan sakit hatiku kepadamu, aku akan memberikan 
semua harts Daddyku kepadamu. Tetapi biarkan aku pergi." 


Juan menaikkan alisnya menatap Raina. "Kau tidak akan 
pernah Bisa pergi dariku." ujar Juan datar dan kembali 
memejamkan matanya karena rasa nyeri di sekujur 
tubuhnya. 


"Kenapa!? Atau kau membunuhku saja Juan!" kesal Raina. 


"Diamlah Raina! Kau tidak akan pergi kemanapun dan kau 
tidak akan mati! Karena kau milikku!" 


"Aku bukan barang sialan!" 

"Aku mencintaimu jalang! Jadi diamlah!" 
"Kau... 

#tbc 
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Cintaku masih terlalu lemah untuk bisa mengalahkan 


benciku padamu. 
daa 


Juan menaikkan alisnya menatap Raina. "Kau tidak akan 
pernah Bisa pergi dariku." ujar Juan datar dan kembali 
memejamkan matanya karena rasa nyeri di sekujur 
tubuhnya. 


"Kenapa!? Atau kau membunuhku saja Juan!" kesal Raina. 


"Diamlah Raina! Kau tidak akan pergi kemanapun dan kau 
tidak akan mati! Karena kau milikku!" 


"Aku bukan barang sialan!" 
"Aku mencintaimu jalang! Jadi diamlah!" 


"Kau... 


dak 


"Kau... Apa kau?" Raina terkejut mendengar ucapan Juan 
barusan. Cinta? Juan jahat mengatakan Cinta kepadanya? 


Juan menyipitkan matanya menatap Raina. "Kenapa? Apa 
ada yang salah kalau aku mengatakan cinta samamu?" 
tanya Juan datar. 


Mendengar ucapan datar Juan membuar Raina berang. Mana 
ada pria mengucapkan cinta dengan nada datar ketus versi 
Juan. Dan saaat ini dengan ucapan datar, wajah datar dan 
mata tajam yang siap mencabik Raina membuat wanita itu 
memberikan predikat PRIA TERGILA,  TERBODOH, 
TERTERTERTER DAN TERRRR. 


"Kau mengatakan cinta seperti mengatakan 'Aku ingin 
membunuhmu Raina' cih menjijikkan." ujar Raina berdecih 
kesal. Dia membalikkan tubuhnya dan memunggungi Juan. 
"Cinta, cinta? Aku mencintaimu, Jalang! Jadi diamlah! Shittt! 
Ungkapan cinta seperti apa itu!" Raina mendumel sendiri 
dengan tingakah Juan. 


Tapi Raina tidak bisa memungkiri juga kalau ia senang Juan 
mengungkapkan kata cinta kepadanya. Hatinya berbunga 
dan perasaan bahagia itu memuncak begitu saja ketika Juan 
mengatakan cinta kepadanya. 


Juan tidak seromantis seperti pria bad dalam novel yang 
tobat karena cinta, mengungkapkan cinta dengan versi 
manis dan tidak akan menyiksa wanita yang dia cintai. 
Tetapi Juan tetaplah Juan dengan sifat iblis dan perlakuan 
kasarnya sebagai bumbu ungkapan cinta kepada Raina. 


"Kenapa kau menangis? Kau seharusnya senang kalau aku 
mencintaimu sialan!" maki Juan kesal ketika ia mendengar 
suara isakan Raina. ia membenci suara tangisan Raina, 
ditambah rasa nyeri pada sekujur tubuhnya bekas luka 
tembakan. 


"Aku membencimu Juan! Aku ingin mati!" ujar Raina serak 
dengan tetap terisak menangis. 


"Kau benar-benar jalang!" Juan memejamkan matanya. Dia 
membiarkan saja Raina menangis. 


"Juan!!!" 
"Heum!?" 


"Kau benar sih cinta kepadaku?" tanya Raina pada akhirnya. 
Dia menangis sampe bumi berubah menjadi datarpun tidak 
akan membuat Juan berubah mencintainya, jadi lebih baik 


dia menggunakan tenaganya untuk menyiapkan mental 
menanyakan tentang pengakuan Cinta kepada Juan. 


"Heum." jawab Juan bergumam. 


"Kau benar mencintaiku apa tidak sih? Kalau tidak aku mau 
mati saja, aku akan bunuh diri biar kau menyesal." kesal 
Raina menggerutu. 


"Yasudah sana kau bunuh diri. Kau matipun tidak ada 
untungnya denganku." ujar Juan datar yang berhasil 
membuat Raina mengeram kesal. 


"kau tidak benar-benar mencintaiku!" 
"Aku mencintaimu!" 

"Tetapi kau membiarkanku mati!" 
"Itu karena kau menginginkannya." 


"Seharusnya kau melarangku sialan!" maki Raina tanpa 
sadar dan dengan gerakan spontan Raina menutup 
mulutnya. Matilah dia! Juan akan menggantungnya hidup- 
hidup saat inu juga. 


"Kau mengumpat, heh?" Juan membuka matanya. 
Menggerakkan kedua tangannya untuk bisa menopang 
tubuhnya agar dia bisa bangun dari baringannya. 
Lengannya yang masih begitu nyeri membuat Juan meringis 
tanpa sadar. Juan memejamkan matanya sebelum ia 
mengerahkan tenaganya untuk bisa duduk bersandar. Dan 
setelah berhasil dia menoleh menatap Raina yang juga 
sudah ikut duduk menghadapnya. 


"Kau benaran sakit ya?" tanya Raina polos. 


Juan menaikkan alisnya. "Jangan alihkan ucapan Mrs.Miller. 
kau telah melakukan kesalahan dengan mengumpat di 
depanku." 


"Akukan mengumpat karena kau tidak benar mencintaiku." 
Ujar Raina membela diri. 


Juan mendengus dan menggerakkan jarinya 
mengisyaratkan agar Raina mendekat kepadanya. "Sini." 
Juan melotot tajam ketika Raina menolak mendekata. 
"Mendekat Raina." 


Akhirnya dengan setengah hati Raina mendekat kearah 
Juan. Dia bisa merasakan Juan menarik kepalanya untuk 
bersandar pada dadanya. "Kau bisa merasakan detaknya, 
bukan? Aku mencintaimu jalang kecil." 


"Jadi kau benar mencintaiku?" tanya Raina mendongakkan 
kepalanya. 


Jaun mengangguk. 


"Ya untuk saat ini aku mungkin mencintaimu, tapi tidak 
untuk nanti." jawab Juan datar. 


"Maksudmu?" 


"Dendam itu masih ada Raina. Benciku masih bisa 
mengalahkan cintaku kepadamu. Jadi, jangan pernah 
berharap banyak dengan cintaku." Juan mengucapkan itu 
semua dengan setitik rasa pedih di hatinya. Dia tidak 
pernah bisa membohongngi dirinya. Dia akan mengatakan 
apapun yang dia rasa termasuk tentang dia mencintai Raina 
walau dendam itu masih begitu besar menguasai egonya. 


Cinta Juan kepada Raina masih belum bisa menandingi rasa 
benci Juan kepada Raina. Rasa ingin menyakiti, menyiksa 


masih bisa ia rasakan saat melihat wajah Raina. 


"Jadi kau masih membenciku disaat kau sendiri juga 
mencintaiku?" tanya Raina menahan sesak di dadanya. 


Juan menangguk. "Aku akan tetap membencimu. Cintaku 
padamu hanya sesaat." 


"Sesaat?" 
"Ya. Sesaat. Karena aku akan membunuhnmu... 
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dak 


"Dendam itu masih ada Raina. Benciku masih bisa 
mengalahkan cintaku kepadamu. Jadi, jangan pernah 
berharap banyak dengan cintaku." Juan mengucapkan itu 
semua dengan setitik rasa pedih di hatinya. Dia tidak 
pernah bisa membohongngi dirinya. Dia akan mengatakan 
apapun yang dia rasa termasuk tentang dia mencintai Raina 
walau dendam itu masih begitu besar menguasai egonya. 


Cinta Juan kepada Raina masih belum bisa menandingi rasa 
benci Juan kepada Raina. Rasa ingin menyakiti, menyiksa 
masih bisa ia rasakan saat melihat wajah Raina. 


"Jadi kau masih membenciku disaat kau sendiri juga 
mencintaiku?" tanya Raina menahan sesak di dadanya. 


Juan menangguk. "Aku akan tetap membencimu. Cintaku 
padamu hanya sesaat." 


"Sesaat?" 
"Ya. Sesaat. Karena aku akan membunuhmu... 


dak 


Raina meremang merasakan ngilu pada dadanya ketika 
mendengar ucapan Juan. la membenci kenyataan bahwa 
rasa Juan tidak mampu membuat pria itu untuk memujanya 
atau bahkan setidaknya Juan menghapus dendam nya. 


"Jadi kau akan membunuhku?" tanya Raina bergerak cepat 
menjauh dari Juan. Berdiri di pinggir tempat tidur dan 
melirik kearah peralatan medis yang beberapa waktu lalu di 
gunakan untuk mengeluarkan peluruh dari tubuh Juan. "Kau 
sebenarnya tidak mencintaiku Juan!" 


"Aku mencintaimu!!" 


"Tidak!! Kau tidak mencintaiku! Cintamu itu hanya tameng! 
Hanya tameng Juan!" teriak Raina histeris. Dia saat ini 
memposisikan dirinya sebagai istri yang tersakiti. mimpi 
yang membuatnya menghabiskan waktu tiga bulan dengan 
Juan, membuat Raina menyadari bahwa dia telah menaruh 
hati kepada Juan. 


"Diam, Sialan! Mulut jalangmu itu terlalu banyak 
mengeluarkan perkataan yang membuatku muak!" Juan 
mendesis tajam. kalau kondisinya memungkinkan maka dia 
akan memberikan Raina pelajaran hingga wanita itu jera. 


"Kenapa?! Kenapa kau marah Juan! Bukankah kau 
mengatakan kau mencitaiku, hah? Aku memang tidak 
memiliki pengalaman soal cinta Juan. Seumur hidup aku 
hanya terkurung dalam penjara buatanmu dan Daddyku. 
Tetapi aku tidak buta soal itu Juan! Aku mengetahui 
seberapa besar kekuatan cinta! Cinta tidak akan menyakiti 
pasangannya Juan! Tetapi kau menyakitiku!" teriak Raina 
histeris dan menatap Juan dan penuh tantangan. 


"Kau bilang dendammu masih terlalu besar untuk bisa 
mengalahkan rasa cintakukan?! Itukan yang kau bilang! 
Dan oh shit kau juga bahkan mengatakan kau akan 
membunuhku! Membunuh wanita yang kau katan adalah 
wanita yang kau cintai, sialan!" 


Dengan gerakan cepat Raina meraih pisau medis yang 
berada diatas nakas dan mengacungkannya kearah Juan. 


"Kau ingin aku menderitakan?! Kau ingin aku matikan?! 
Itukan yang kau inginkan? Kau ingin aku bermandikan 
darahkan? Itu yang kau maukan Juan!" Tanya Raina terisak 
namun dia juga tersenyum licik kearah Juan. 


Raina mendekatkan pisau medis itu kearah lehernya dan 
menggoreskannya perlahan. "Lihat Juan, aku melukai 
diriku!" Ujar Raina yang lehernya sudah tergores 
memanjang. "Atau kau mau aku menusukkan ujung pisau 
ini ke leherku, Juan?" tanya Raina yang pelahan pisaunya ia 
arahkan kearah dagunya, menaik kebelahan bibirnya dan 
menekankannya ke bibir bawahnya hingga mengeluarkan 
darah. 


"Berhenti sialan!" teriak Juan. Dia ingin berdiri mendekati 
Raina. Persetan dengan rasa sakit yang dia rasakan. 


"Berhenti Juan! Atau aku akan langsung memotong urat 
nadi leherku!" ancam Raina tanpa menghentikan aksinya. 
Dia ingin Juan tahu kalau ia tidak pernah takut mati dengan 
cara menyedihkan apapun. "Sekarang kau mau aku melukai 
tubuhku bagian mana?" tanya Raina menatap Juan polos. 


Katakanlah dia gila. Demi melawan ego Juan dia rela 
melukai dirinya sendiri, melakukan hal yang tidak pernah 
dia pikirkan sedikitpun. Dia akan menunjukkan kepada Juan 
apa arti cinta itu seperti apa. 


"kau menantangku, heh?" tanya Juan. Dia mengerti ke mana 
arah dari perbuatan nekat Raina. "kalau begitu ukir namaku 
di perutmu." perintah Juan menatap Raina datar. 


Raina tersenyum meringis kearah Juan. "kau memang tidak 
pernah mencintaiku, Juan." 


"Aku mencintamu dan kau tau itu" 


"Kau tidak mencintaiku, sialan! Kau membiarkanku 
merasakan sakit, kau menyiksaku! Blushit semua cintamu 
Juan." Histeris Raina membuka pakaian atsanya. "Kau mau 
di sini ada namamu, heh? Atau kau mau aku langsung 
menusukkan ini, ha?" 


"Kemarilah Raina, kau tampak lelah." 
"Jangan mengalihkan ucapan Juan!" 


"Kau menantangku, sialan!" Kesabaran Juan sudah 
diambang batas. Dengan menahan nyeri dia melangkah 
mendekati Raina yang sudah tergagap menggeleng kearah 
Juan. 


"Jangan mendekat atau aku akan | 


"Akan apa? Kau mau bunuh diri? Silahkan!" Juan berdiri di 
depan Raina yang menggiggil gematar. "Aku mencintaimu, 
dan kau tahu itu sialan! Aku memang menginginkan 
kematianmu tapi tidak untuk saat ini!" 


"Itu bukan cinta Juan. Jangan kau nodahi kesucian Cinta 
dengan tingkah bejatmu itu Juan!" 


Juan menaikkan alisnya dan mengukir senyum geli kearah 
Raina. "Apa yang kau ketauhi tentang cinta? Kesetiaan? 
Pengorbanan? Lemah? Menangis atau apa Raina? Kau ingin 
aku menunduk memujamu? Jangan bermimpi Raina. Juan 
Miller tidak akan pernah menunduk di bawah kaki seorang 
jalang sepertimu!" 


Suara datar Juan menggelegar seperti petir di telinga Raina. 
Dia tidak menyangka Juan akan mengucapkan semua itu 
kepadanya. 


"Sebaiknya kau hapus air matamu itu, buang pisau itu dan 
berbaringlah. Jangan memancing emosiku saat ini." Juan 
menghapus bulir air mata Raina dan matanya mulai 
melembut kearah Raina. 


"Jangan pernah berpikir untuk menyakiti dirimu lagi, Raina 
atau aku akan 


"Akan apa?" 
"Menghukummu dengan ciumanku.... 
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MINI STORY JUAN RAINA UDAH ADA DI PLAYSTORE YA. 
JUDULNYA MY HUSBAND IN MY DREAMS. 


Kita jatuh cinta bukan karena menemukan orang 
yang sempurna, melainkan karena melihat 


kesempurnaan pada orang yang tidak sempurna. 
daa 


"Sebaiknya kau hapus air matamu itu, buang pisau itu dan 
berbaringlah. Jangan memancing emosiku saat ini." Juan 
menghapus bulir air mata Raina dan matanya mulai 
melembut kearah Raina. 


"Jangan pernah berpikir untuk menyakiti dirimu lagi, Raina 
atauakuakan _ 


"Akan apa?" 


"Menghukummu dengan ciumanku 


aaa 


"Mana ada hukuman seperti itu," sungut Raina kesal. Dia 
menjauhkan dirinya dari Juan dan kembali berbaring tidur. 
"Kalau menghukum itu dengan cara yang benar biar nggak 
di ulangin lagi. Kalau cara menghukummu dengan 
memberikanku ciuman yang ada aku semakin gencar 
melakukan kesalahan." ujar Raina keceplosan dan dengan 
cepat dia menutup mulutnya. 


"Suka dengan ciumanku, Mrs. Miller?" tanya Juan dengan 
nada menggoda. Dan dengan gerakan perlahan dia kembali 


membaringkan tubuhnya telungkup dengan kepala 
menghadap Raina. 


"Siapa bilang aku menyukai ciumanmu, Tuan sok berkuasa." 
Elak Raina. "Ciumanmu tidak ada apa-apanya dengan 
ciuman cinta pertamaku." 


"Cinta pertama? Setauku kau itu selalu dikurung si tua 
bangka itu." tanya Juan sedikit jengekel mengetahi Raina 
memiliki cinta pertama. 


Mendengar nada rasa ingin tahu Juan, membuat Raina 
mendudukkan dirinya. Dia menatap Juan dengan 
pandangan polos berseri-seri tanpa ada curiga sedikitpun 
dengan ekspresi wajah Juan. 


"Jadi diaitup 


"Kau benaran pernah jatuh cinta?" tanya Juan memotong 
ucapan Raina cepat. 


"Tentu saja pernah! Bahkan dia itu pria pertama yang 
mencium bibirku." 


"Kau!!" 


"Kau kenapa sih? Dasar aneh." dengus Raina jengkel. "Kau 
pikir cuma kau saja yang punya pengalaman manis dengan 
mantan-mantanmu? Aku juga pernah tau! Bahkan nih ya, 
Daddy berencana menikahkan kami berdua. Eh kaunya 
datang merusak segala rencana! Kalau boleh jujur 
sebenarnya kau itu pria pembawa sial Juan." Raina 
mengedip-ngedipkan matanya polos ketika mengucapkan 
kata-kata mengerikan itu. 


"Jadi bagimu aku pria pembawa sial,begitu?" tanya Juan 
mulai kesal. Kapan sih istri sialannya itu tidak pernah 


membuatnya naik darah? Dan sialnya lagi dia mencintai 
wanita jalang itu! 


Raina mengangguk cepat. "Tentu saja! Kau tau Juan, dulu 
aku itu sudah membayangkan akan membangun istana 
dengan Arkhan ,teta 


"ARKHAN?! SIAPA ARKHAN ?!" Juan memotong ucapan Raina 
lagi. Namun kali ini nadanya benar-benar kesal. 


"Arkhan itu cinta pertamaku, bodoh. Dia itu satu-satunya 
pria yang pernah dekat dengaku kecuali uncle Sam." jelas 
Raina tanpa rasa takut. Kemarahan Juan sudah seperti angin 
lalu baginya. Tidak adalah lagi perasaan menggigil 
ketakutan ketika melihat Juan marah, toh pria sialan itu juga 
mencintainya. 


"JADI KAU BENARBENAR PERNAH BERCIUMAN DENGAN 
PRIA SIALAN BERNAMA ARKAHAN ITU JALANG?" Wajah Juan 
berubah memerah marah. Dadanya memanas ketika 
membayangkan wanita Jalangnya pernah melakukan 
adegan intim dengan pria selain dirinya. 


Raina menggeleng geli melihat tingkah Juan. "Ckckck kau 
ini kenapa sih selalu menambahkan JALANG di belakang 
namaku? Atau biar kita samaan aku buat namamu jadi si 
Juan Pria Iblis pembawa sial, mau?" tanya Raina mulai ikutan 
jengkel. "Asal kau tau saja Juan. Arkhan itu lebih segalanya 
darimu. Dia memiliki masa lalu kelam, dan dia juga berasal 
dari dunia gelap sepertimu. Namun dia tidak pernah 
menyakitiku, karena dia MENCINTAIKU." tekan Raina pada 
akhir ucapannya. 


"Jangan membedakanku dengannya, karena aku dan si 
brengsek itu berbeda." 


"Apa yang berbeda? Kau mencintaiku dan di juga 
mencintaiku. Tapi dia tidak pernah menyakitiku." tungkas 
Raina. 


Juan mengerutkan keningnya. "Tapi dia tidak akan pernah 
bisa melakukan satu hal pada dirimu sampai kapanpun." 


"Apa?" 
"Menikmati tubuh polosmu." 
"Ma...maksudmu?" Pipi Raina bersemu merah. 


"Dia memang pernah memelukmu, menciummu. Tapi dia 
tidak akan pernah bisa memasuki inti dirimu seperti aku 
memasukimu dan membuatmu mengerang penuh 
kenikmatan." Juan menatap Raina dengan membarah. 
Bibirnya dia jilat dan tangan sebelahnya dia arahkan ke 
perut Raina. "Dan perutmu serta rahimmu hanya akan 
pernah di singgahi oleh bayiku." 


Pipi Raina semakin memerah mendengar ucapan Juan. 
Jantungnya berdetak dengan begitu kencang saat 
mendengar ucapan sensual Juan. Dia memang pernah 
bermimpi hidup dengan Arkhan, tetapi mimpi itu tidak 
sebesar ketika ia berharap Juan akan mencintainya, 
melupakan dendam masa lalu dan mau memulai semuanya 
dari awal bersamanya. 


Rasa yang sudah terpupuk di hatinya kepada Juan benar- 
benar bisa mengalahkan keinginannya untuk membalas 
Juan. 


"Aku tidak akan mengandung anakmu." 


"Kenapa?" 


"Karena... 

"Apa?" 

"Aku... Aku... 

"Aku?" 

"Aku mau kau mencintaiku lebih tulus lagi Juan." 
"Aku mencintaimu... 

"Kau tidak mencintaiku. Kau hanya membenciku." 
"Aku mencintaimu dan cinta itu berhasil membuatku gila... 
"Gila?" 

"Ya aku gila karena... 

"Karena apa?" 


"Aku menginginkanmu untuk menemaniku hingga aku 
menua... 
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judulnya My husband in.my dream 


Dendam Hanya Akan Membuat Rasa Sedih menjadi 
sahabatmu. 


dak 

"Aku mencintaimu... 

"Kau tidak mencintaiku. Kau hanya membenciku." 

"Aku mencintaimu dan cinta itu berhasil membuatku gila... 
"Gila?" 

"Ya aku gila karena... 

"Karena apa?" 


"Aku menginginkanmu untuk menemaniku hingga aku 
menua... 


dak 


"Kau merayuku!" sungut Raina kembali membaringkan 
badannya menghadap kearah Juan. 


"Aku tidak merayumu!" 
"Kau merayku!" 


"Tidak! Aku tidak pernah melakukan hal semenggelikan itu." 
sanggah Juan kesal. Merayu! Shit! Seumur hidupnya dia 


tidak pernah mau melakukan hal semenggelikan itu. 


"Tapi tadi kau merayuku." ujar Raina tidak mau kalah. "Dan 
kalau itu tidak merayu, lalu apa namanya ketika kau 
mengucapkan hal semanis itu, ha?" Raina berucap cepat 
ketika Juan terlihat ingin menyanggahnya. 


"Kapan aku mengucapkan kata manis kepadamu? Sudahlah 
kau jangan terlalu percaya diri bahwa aku akan merayumu!" 
ujar Juan datar. Dia memejamkan matanya dan memutar 
kepalanya untuk menyembunyikan senyum gelinya. Melihat 
wajah merungut kesal Raina, ntah kenapa berhasil membuat 
hatinya menghangat. 


"kau menjijikkan sekali! Jelas-jelas tadi kau merayuku! Dasar 
pria jelek!" gerutu Raina sebelum ia memejamkan matanya 
untuk menyusul Raina ke dalam mimpi. 


KKK 


Seminggu sudah setelah insiden Juan kena tembak karena 
harus menyelamatkan Raina, dan seminggu juga setelah 
Juan mengucapkan kata-kata manis kepada Raina. 


berada di taman belakang mansion Juan. Semenjak Juan 
mengutarakan cintanya dan mengetahui seberapa frutrasi 
Juan ketika Raina koma membuat Raina sering bertingkah 
semaunya. Raina yang biasanya malu-malu di depannya, 
kini bertingkah seperti bos. Raina bebas berkeliaran 
kemanapun dia mau tanpa memperdulikan kemarahan Juan. 


"Apa sih Ju?" tanya Raina datang menghampiri Juan dengan 
nafas tersenggal-senggal. Bayangkan saja dia berlari dari 
tengah taman hanya untuk menghentikan terikan Juan yang 
seperti orang kesurupan dari pintu pemisah dapur. 


"Ngapain kau di sana?" tanya Juan dingin menatap jengkel 
kearah Raina. "Apa kau tidak mengerti arti kata JANGAN, 
Raina?" tanya Juan tajam. Rahangnya mengeras, matanya 
meloto siap melahap Raina hidup-hidup. Apa Raina tidak 
tahu, kalau Juan begitu mengkhawatirkan keselamatan 
Raina. Dia takut Raina akan di serang ketika wanita itu 
berkeliaran jauh tanpa pantauan matanya. Dia takut bahwa 
satu diantara puluhan agennya ada yang berkhianat. 


"Kau ini marah-marah saja bisanya. Aku hanya bermain 
sebentar di tamanmu, Juan. Apa itu salah?" tanya Raina 
mengerjap polos. Dia mengerucutkan bibirnya kearah Juan 
yang memasang tampang wajah sangar. 


"Jangan memasang ekspresi wajah menggelikan seperti itu." 
"Ini wajah imut Juan, bukan wajah menggelikan!" 


"Itu menggelikan! Kau seperti orang idiot ketika memasang 
ekspresi wajah seperti itu." balas Juan tega. 


"Kau jahat sekali!" 
"Kau keras kepala sekali." 
"kenapa kau berubah menjadi semenyebalkan ini sih?" 


"Kenapa kau berubah menjadi wanita membangkang seperti 
ini sih?" Tanya Juan yang semakin memancing kemarah 
Raina. Dengan kesal Raina maju selangkah dan menginjak 
kaki Juan. 


"Shit! Kau ini kenapa?!" tanya Juan kesal mengangkat 
kakinya yang baru saja diinjak Raina. 


"Kau itu berubah jadi sosok paling mengesalkan yang 
pernah ada tau nggak!" 


"Nggak tau." 

"Kau?!" 

"Kau kenapa sih?" 

"Kau gila!! Juan sialan!" 
"Raina jalang sinting!" 
"Juan gila" 


"Berani mengataiku, heh?" Juan menarik pinggang Raina 
hingga membentur ke dadanya. Mata mereka saling 
menatap satu sama lain. "Kau tidak ingat siapa aku dan apa 
yang bisa kulakukan jika kau melawan?" suara Juan 
terdengar serak sexy di telinga Raina hingga gadis itu 
menolak untuk mengerti apa maksud dari ucapan Juan. 


"Kau suamikukan?" tanya Raina hilang konsentrasi. Matanya 
begitu intens menatap kearah bibir merah lembab tebal 
berbelah milik Juan. 


"Ak 


"Aku boleh menciummu tidak? Kok sepertinya bibirmu 
terlihat begitu menggiurkan ya, Juan?" Raina menjinjitkan 
kakinya, kedua tangannya dengan lincah menarik tengkuk 
Juan agar mendekat kearahnya. "Hidungmu terlalu panjang 
Ju, jadi please miring sedikit biar lebih enak." lirih Raina 
seperti orang lupa diri. Dia tidak memperudulikan kalau 
setelah ini Juan akan mengejeknya atau bahkan mencekik 
lehernya. 


"Juhhh baleshhh...". Raina berujar di sela-sela penyatuan 
bibir mereka. Dia melumat, menggigit mencari rasa nikmat 
dari mulut Juan. 


Karena merasa Juan tidak membalas ciumannya, Raina 
mengeram marah dan mendorong Juan menjauh darinya. 


"Kau jahat!" lirih Raina membuang pandangannya dari Juan, 
tangannya bergerak cepar menyerka air matanya. 


Juan tersenyum geli dan kembali mengaitkan kedua 
tangannya di kedua pinggang Raina. "kenapa menangis 
heh?" 

"Aku tidak menangis." 


"kau menangis sayang..." 


"Jangan memanggilku dengan panggilang menggelikuan 
itu." 


"Kenapa?" 

"Karena aku gak suka!" 
"Kok gak suka?" 

"Kau jahat!" 


"Aku jahat? Jahat kenapa? Selama seminggu ini aku belum 
menyiksamu sedikitpun." Juan menyingkirkan anak-anak 
rambut Raina yang menutupi wajah Raina. "Jangan pernah 
menyiumku lebih dulu." 


"kenapa?" 


"Karena aku ingin kau hanya menikmati cumbuanku pada 
dirimu agar..." Juan menggantung ucapannya dan menggigit 
kecil bibir bawah Raina yang sedikit terbuka. 


"agar?" 


"Kau bisa menikmati cumbuanku dan tidak akan ppernah 
bisa melupakan rasa ciuman dariku pria bajingan yang 
mencintaimu.... 


#tbc 


Hihi Juan sweet ya maaf telat post. Dan komem 500 
langsung update ya. Nanti aku balasin komen kalian 
sayangku 


Babang Juan gregetan pas sweet atau kejam ya 


#thx 


TPMIL 55 


Iya ini udah di update 


Dor. 


Lalu semenit kemudian Arkhan menembak kepalanya 
sendiri. Arkhan yang licik berhasil merampas pistol dari 
Agen Juan yang lengah. 


"R...aina..." Juan berdesis pelan mendekat ke arah Raina 
yang tergelatak dengan peluru bersarang di dada kiri. 
"Ga...yang... Juan meraih kepala Raina ke dalam 
pelukannya. 


Perlahan mata Raina terbuka, mata itu memerah menahan 
sakit di dadanya. "Aku akan mati Juan... 


KKK 


"Tidak, Raina, Tidak. Kau tidak akan mati. Malaikat kematian 
tidak boleh mengambilmu dariku. Tidak Raina kau harus 
selamat sayang hingga aku bosan kepadamu." ujar Juan 
memeluk kepala Raina. Juan mencium seluruh permukaan 
wajah Raina yang memucat. 


Raina menaikkan sudut bibirnya sedikit, mencoba mengukir 
senyum di tengah-tengah rasa sakit yang mendera pada 
dadanya. "A ... Ku... A...kan...ma...ma..ti...Juan... Dahh..n... 
Den...dhhaaam...mu...hh...aka..n...ter...bahh...la...sk...an." 
Raina berujar dengan nada terbata-bata. Dia menarik 
tangan Juan dan menggenggamnnya. 
"Be..hh..bas...kan..Dahh...ddhh..dhy...ku...Juh..an..." 


sambung Raina memohon. Dadanya menbusung, dan 
sedetik kemudian Raina memuntahkan darah. 


"Raina, tidak Raina. Kumohon tetaplah bertahan." Juan 
menarik Raina ke dalam gendongannya. Kepalanya 
memutar mencari Paige, namun Agen setianya itu tidak ada 
disana. 


"kau, kemari sialan!" Juan memanggil Agen yang tadi 
memegang tangan Raina. 


"Siap Tuan." 

"Kendarai mobil ini dan segera bawa aku ke rumah sakit 
Yoel!!" perintah Juan membawa Raina masuk ke dalam 
mobil. 


Juan membuka jasnya dan merobeknya kemejanya lalu 
menutupnya pada luka Raina. Tangan Juan gemetar ketika 
menutupi luka itu. Mata Raina masih sedikit terbuka, bibir 
Raina sudah dialiri bekas darah yang dia muntahkan 
beberapa saat lagi. 


"Tetap jaga kesadaranmu, kumohon." Juan memohon lagi. 
Dia menarik kepala Raina untuk semakin masuk ke dalam 
pelukannya. 


"Tetaplah bertahan dan aku akan memberikan kebebasan 
kepada Tristan." lirih Juan lagi. 


Raina menggeleng. "Ah...ku...mah...u mah...ti...Jua...haan..." 
ujar Raina susah payah. Dadanya kembali membusung dan 
terbatuk-batuk. 


"Kau akan mati tapi tidak untuk saat ini sayang." Juan 
mencium kening Raina, tangannya yang menutup luka 


Raina sudah di banjiri darah. "Cepat sialan!!!" perintah Juan 
semakin tidak sabaran kepada Agennya. 


"Kita sudah tiba Tuan." 


Juan tanpa menunggu apapun lagi langsung berlari keluar 
dan membawa Raina ke dalam pelukannya. 


KKK 


"Yoel!!!!" suara lantang Juan menggema di sepenjuru 
ruangan. "mana Yoel?!" tanya Juan tidak sabaran kepada 
Asisten pribadi Dokter Yoel. 


"Dokter lagi ada rapat dengan pa 


Juan langsung menerobos masuk tanpa menunggu Asisten 
Dokter Yoel menyelesaikan ucapannya. 


Juan dan langkah lebarnya memasuki ruang rapat dokter 
Yoel dan langsung meletakkan tubu Raina di atas bangkar 
rumah sakit. Juan menyingkirkan semua perlatan yang 
menghalanginya. Ruang rapat dokter Yoel sendiri bisa di 
sebutkan Laboratorium. 


"Apa yang terjadi dengan Mrs. Miller, Tuan?" tanya Dokter 
Yoel langsung mengambil ahli memeriksa tekanan darah 
Raina. 


"Dia tertembak, dan kau harus menyembukannya, sialan." 
perintah Juan. Matanya terus mengamati Raina dari jarak 2 
meter. Ini adalah kali ke dua dia menyaksikan Raina dalam 
kondisi kritis, dan lagi-lagi dia masih begitu merasakan 
ketakutan yang luar biasa ketika melihat Raina berbaring 
lemah tidak berdaya. 


Dokter Yoel Dan dua dokter senior membantu mengeluarkan 
peluru dari dada Raina. Mereka harus melakukan tindakan 
cepat sebelum Riana mengalami infeksi dan berujung 
kematian. 


"Tekanan darahnya?" 
"Normal, dok." 


"Pantau terus tekanan darahnya." perintah dokter Yoel yang 
langsung diangguki juniornya. 


Raina terkena tembakan di dada bagian kanan. Luka tembak 
yang terjadi di area dada dapat merusak paru-paru, pleura 
(lapisan yang menutupi paru-paru), pembuluh darah besar, 
jantung, mediastinum (rongga di antara paru-paru kanan 
dan kiri), diafragma,dan termasuk dengan tamponade 
jantung. Kerusakan yang paling umum adalah penumpukan 
udara atau darah pada rongga pleura akibat kerusakan pada 
paru-paru dan dinding dada. Luka pada area dada bisa 
menyebabkan perdarahan yang besar. Selain risiko 
perdarahan, luka tembak pada area dada juga berisiko 
mengalami infeksi. Jika terjadi kondisi ini, bagian luka harus 
segera ditutup. Dan untuk mencegah infeksi, penutupan 
daerah luka tembak dan penggunaan antibiotik akan 
dilakukan. 


Hanya dalam waktu 55 menit dokter Yoel berhasil 
mengeluarkan peluru dari tubuh Raina, dan menormalkan 
kondisi tubuh Raina. Tembakan pada dada Raina tidak 
mengenai bagian vital, dan itu berhasil membuat Raina 
terhindar dari koma berkepanjangan. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Juan mendekat. 


"keadaannya baik-baik saja Tuan. Mrs. Miller akan segera 
sadar dalam waktu empat jam kedepan." jawab dokter Yoel. 


"Saya permisi Tuan." pamit dokter Yoel dan seluruh rekannya 
meninggalkan Juan yang menatap lekat ke arah tubuh 
lemah Raina. 


Juan mendekat dan mengelus rambut Raina. "kumohon 
sadarlah dan tetap bertahan disisiku hingga kita menua." 
tanpa sadar Juan mengeluarkan satu kalimat yang sedari 
dulu ingin dia ucapkan. Dia ingin Raina tetap bertahan 
disisinya hingga maut memisahkan mereka berdua. 


"Aku akan mencintaimu dengan cara yang kau inginkan... 
#tbc 


HUAAA PASTI BANYAK YANG MARAH KARENA RAINA 
GAK MATI ATAU KOMA (KETAWA JAHAT) TAPI TENANG 
SAYANGKU, NEXT PART MASIH ADA KEJUTAN JADI 
NEXT PART BAKAL DI PRIVATE. 


BETEWE ANYWAY KALIAAN LUAR BIASA KOMENT 
TEMBUS 1000 (WALAU ITU SPAM) TAPI KOMENT 
KALIAN BEN AR-BEN AR MANIS DAN KALIAN 
MENGERJAIKU DENGAN SPAMAN ITU 


NEXT PART 1000 KOMENT MASIH PENASARANKAN 
SAMA NASIB JUAN APALAGI YANG DENDAM SAMA 
JUAN. (KETAWA JAHAAT) GAK SAMPE TUNGGU SAJA 
YAA UPDATE BERIKUTNYA 


-juan enaknya diapain? 


#thx 


Open Po DMC 


Halo semuanya, ada kabar gembira dari DramaQueens nih!!! 


DramaOueens open PO untuk cerita Drive Me Crazy! 
Mana nih pendukung Elle - Aldric? 

PO mulai kapan? 

PO tanggal 02 Mei 2018 (Hari ini) s/d 16 Mei 2018 ya! 


Harganya berapa sih? Rp. 88.000 diskon 20% jadi Rp. 
70.400! 
Harga diskon berlaku utk pembayaran dr tgl 02-05 Mei ya! 


Yuk Grab it fast sebelum kalian menyesal!!! 


Pemesanan bisa lewat Line: podmc (tanpa @) 
WA: 081218951741 


More info? 
cek our official account di instagram : 
oadramaqueens 


Ps. Akan ada 3 extra part yang nggak akan kalian lihat di wp 
:p jangan nyesel ya kalau nggak beli hehe 


Love, DramaQueens 


Grup Chatt 


Guyssskuu 


Yang kemarin protes aku gak jadi buat grup chatt sekarang 
grupnya ada ya 


Gilaa pedenya buat grup chatt. Wkwkw 


Di sana kalian bisa ngobrol panjang lebar dengan aku. Nulis 
cerita bareng mungkin dan curhat2 manja yaaa. Wwkwk. 


Yang mau gabung bisa klik link ini atau link yang ada di bio 
aku. 


https://chat.whatsapp.com/6bM87SB xPc6J62bF CJ4SzO 
Maacih. 


Ps simpanan ceo nanti malam 


WAJIB BACA 


GENG ADA KABAR BAHAGIAAA!!! YES. 


BABANG JUAN BAKAL PO LAGI DALAM MINGGU INI. DAN 
SEEE BAKAL ADA EXTRA PART TAMBAHAAAANN 


DAN UNTUK SAAAT INI BAGI YG UDAH GAK SABAARAN 
PENGEN BACA BABANG JUAN BISAAAA BEU DI PLAYBOOK 
DENGAN HARGA 12 RIBUAANNN CARANYA? 


Buka playbook kalian. Kalau ada tanda itu langsung tekan. 
Lalu 
Bakal muncul gambar itu dan klik Belanja sekarang. 


Bakal muncul itu dan ketik di papan pencarian "The Perfect 
Mafia In Love." 


Yeaaaa dengan Rp. 12.500 kalian udah bisa baca babang 
Juan. 


Eits itu juga berlaku buat cerita aku yg lain bebs. 


Sooo tunggu apa lagi? Yokssss beli 


Salam kecup. Barbieee. 


Open Po 


(Cover The Perfect Mafia In Love sama Om I love You akan di 
ganti) 


Haiii geng bebs 


Sayaaa datang lagi bawa info tentang PO yap bagi kalian yg 
ingin meluk Juan sekarang udah bisa versi rapih, dan 
mudah-mudahnya typonya gak separah yang versi ya dan 
bakal ada tiga tambahan extra part yeee seguel Juan bakal 
nyusul setelah cerita ini open PO. 


Harganya? 


The Perfect Mafia In Love : 95.000 
Tante Janda Love You : 84.000 
Please love me dad :78.000 

Hot super model : 78.000 

Om I Love You : 86.000 


Yukk shayyy yang mau pesan 


Id line : bimpublisher 
Wa : 0895-3820-13168 


BACA 


Halllo my baby luvvv 


Maaf bgt aku baru bisa infoin kekalian kalau "THE PERFECT 
MAFIA IN LOVE" CUMA AKAN TERSEDIA DI DREAME. 
https://m.dreame.com/novel/yyj8iKzP-#laVbE8eXH/7RA——. 
tml 


Kalian bisa baca beberapa cerita aku disana dan dua 
diantaranya bisa dibaca secara gratisss 


Dan untuk "The Perfect Mafia In Love" aku post secara 
lengkap dengan extra part dan bonus part Raina saat koma. 
Yuk kepoin yaaa 


Love you 


